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ABSTRAK 

 

Nama/Nim : Misrul Laili/200303112 

Judul Skripsi : Hubungan Menghafal Al-Quran Terhadap  

  Kecerdasan Intelektual Santri MUQ Pidie 

Tebal Skripsi : 60 Halaman 

Prodi : Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

Pembimbing I : Dr. Maizuddin, S.Ag., M.Ag 

Pembimbing II : Nurmayuli, M.Pd 

Lembaga MUQ Pidie ditemukan beberapa santri yang cerdas dalam memahami 

pelajaran umum tetapi sulit dalam menghafal al-quran, sebaliknya terdapat santri 

yang mudah dalam menghafal Al-Quran dan mudah pula dalam memahami 

pelajaran di pendidikan umum. Hal ini menggambarkan bahwa kecerdasan dalam 

menghafal al-quran mempengaruhi kecerdasan intelektual seorang santri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi antara kemampuan 

menghafal Al-Quran dengan kemampuan memahami pelajaran umum terhadap 

kecerdasan intelektual santri di MUQ Pidie. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel 

penelitian ini terdiri dari 32 santri yang dipilih secara acak. Hasil uji korelasi 

antara menghafal Al-Quran dengan kecerdasan intelektual pada kategori sedang 

0,492. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar santri terus meningkatkan 

kemampuan menghafal Al-Quran, karena hal tersebut dapat berdampak positif 

terhadap kecerdasan intelektual mereka. Pihak madrasah juga diharapkan untuk 

mengembangkan program atau kegiatan yang dapat mendukung dan 

memfasilitasi proses menghafal Al-Quran santri secara efektif. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pengaruh menghafal Al-Quran terhadap kecerdasan intelektual. 

Kata Kunci: Menghafal Al-Quran, Kecerdasan Intelektual. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan Skripsi ini 

berpedoman pada transliterasi Ali Audah dengan keterangan sebagai berikut: 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ (titik di bawah)  ط Tidak disimbolkan ا

 Ẓ (titik di bawah) ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ (titik di bawah)   ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء Sy ش

 Y ي Ṣ (titik di bawah) ص

   Ḍ (titik di bawah) ض
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A. Catatan 

1. Vokal Tunggal 

  َ  (fathah)  = a misalnya, حدث ditulis hadatha 

  َ  (kasrah) = i misalnya, قيل ditulis qila  

  َ  (dhammah) = u misalnya, روي ditulis ruwiya 

2. Vokal Rangkap 

 ditulis Hurayrah هريرة ,ay, misalnya = (fathah dan ya) (ي)

دحيتو  aw, misalnya = (fathah dan waw) (و)  
3. Vokal Panjang (maddah) 

 ā, (a dengan garis di atas) = (fathah dan alif) (ا)

 ī, (i dengan garis di atas) = (kasrah dan ya) (ي)

 ū, (u dengan garis di atas) = (dhammah dan waw) (و)

misalnya: (معقول  ,توفيق ,برهان ) ditulis burhān, tawfīq, ma'qūl. 

4. Ta’ Marbutah (ة) 
Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, 

transliterasinya adalah (t), misalnya الفلسفة الاولى = al-falsafat al-ūlā. Sementara 

ta’ marbutāh mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h), 

mislanya: ( فلاسفةتهافت ال  ditulis Tahāfut al-Falāsifah, Dalīl (مناهج الأدلة ,دليل الإناية ,

al-‘ināyah, Manāhij al-Adillah. 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang (  َ ), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang sama dengan huruf 

yang mendapat syaddah, misalnya (إسلامية) ditulis islamiyah. 

6. Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  

transliterasinya adalah al, misalnya: النفس ,الكشف ditulis al-kasyf, al-nafs. 

7. Hamzah (ء) 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan 

dengan (’), misalnya:  ditulis juz’ī. Adapun جزئ ,ditulis mala’ikah  ملائكة

hamzah yang terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa 

Arab, ia menjadi alif, misalnya:  اختراع ditulis ikhtirā‘. 
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Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 

seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 

kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan sebagainya. 

 

Singkatan: 

SWT = Subhanahu Wa ta’ala 

SAW = Sallallahu ‘alayhi wa sallam 

cet. = cetakan 

QS. = Quran Surat 

dkk = dan kawan-kawan 

HR. = Hadis Riwayat 

hlm = halaman  

MUQ   = Madrasah Ulumul Quran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Quran adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw, yang merupakan mukjizat melalui malaikat jibril untuk 

disampaikan kepada umat manusia  sebagai pedoman hidup di dunia maupun di 

akhirat. Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah Swt: 

َ  قِيَْ هُدًى لِّلْمُت   َ  فيِْهِ  َ  ذٰلِكَ الْكِتٰبُ لََ ريَْبَ    

"Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia merupakan) petunjuk 

bagi orang-orang yang bertakwa," QS. al-Baqarah: 2  

Nabi-Nabi yang lain di dalam Islam ataupun mungkin dalam Agama yang 

lain semua mukjizatnya itu adalah menggunakan mata (visible) hanya Nabi 

Muhammad yang mukjizatnya menggunakan pendengaran (auditory), Al-Quran 

itu bukan bacaan akan tetapi, sesuatu yang didengar sehingga pada zaman dulu 

orang tidak ada al-Quran fisik, orang menghafal Al-Quran melalui pendengaran 

jadi tidak melibatkan mata. Setiap Mukjizat visible, begitu sudah terjadi maka 

akan berubah menjadi auditory dan tidak bisa di buktikan secara logika. tetapi 

mukjizat Al-Quran itu auditory dan karena auditory dari awalnya mukjizat Al-

Quran itu gramatikal bahasa maka sampai kapan pun akan menjadi mukjizat tetapi 

di dalam Islam “the miracle is the message itself”.1 

Dapat dilihat bahwasanya pada zaman dahulu, metode utama untuk 

mempelajari Al-Quran adalah melalui pendengaran. Para sahabat Nabi 

Muhammad SAW menghafal Al-Quran dari ayat-ayat yang disampaikan Nabi 

secara lisan, para sahabat mendengarkan bacaan Nabi, kemudian menghafalnya 

dengan cermat dan mendalam. Selain itu, mereka juga mengajarkan ayat-ayat 

tersebut kepada orang lain melalui pendengarannya, mengulang-ulang hafalan 

tersebut untuk memastikan tidak ada satu kata pun yang dilupakan atau keliru. 

Metode inilah yang menegaskan salah satu keistimewaan Al-Quran 

kemudahannya untuk dihafal dan dipahami. Argumen ini diperkuat dengan 

adanya dalam firman Allah:  

 
1 The Samuel Christ, "Jadi Agama Mana yang Benar? Islam atau Kristen? ft. Ustadz Felix 

Siauw". Youtube, https://youtu.be/UMgageGlC-M?si=YoDj3FHR_mj7odR_ diakses 20 Januari 

2024 

https://youtu.be/UMgageGlC-M?si=YoDj3FHR_mj7odR_
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 وَلَقَدْ يَس رْناَ الْقُرْءاَنَ للِذِّكْرِ فَ هَلْ مِنْ مُد كِر 

 “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, maka 

adakah orang yang mengambil Pelajaran?.” Q.S. al-Qamar (54): 17 

Ayat ini disebutkan dalam Al-Quran sebanyak 4 kali, yaitu disurah al-

Qamar (54):17, 22, 32, 40. Pengulangan ayat ini menegaskan bahwa Al-Quran 

bukanlah teks yang sulit dipahami atau dihafal, melainkan telah Allah jadikan 

mudah bagi siapa saja yang mau menghafal dan mengambil pelajaran darinya. Al-

Quran dapat dipahami secara menyeluruh oleh individu, baik yang berpendidikan 

maupun yang tidak berpendidikan.  

Sejak Al-Quran diwahyukan hingga saat ini, banyak individu yang 

berkomitmen untuk menghafalnya. Metode dalam menghafal Al-Quran 

memainkan peran yang sangat penting, menjadi kunci keberhasilan dalam 

pembelajaran Al-Quran. Menjaga keaslian Al-Quran dapat dilakukan dengan 

menghafalnya, karena memelihara kesuciannya melalui penghafalan dianggap 

sebagai tindakan luhur dan amal yang mulia. Anjuran ini tidak hanya datang dari 

Rasulullah SAW, tetapi juga tercermin dalam praktik penghafalan Al-Quran oleh 

Rasulullah dan para sahabatnya. Hingga kini, tradisi menghafal Al-Quran tetap 

dijaga oleh umat Islam di seluruh dunia. 

Penekanan utama dalam proses menghafal Al-Quran adalah bagaimana 

menjaga kelestarian hafalan tersebut, sehingga Al-Quran tetap tersemat di hati 

para hafiz. Terdapat beragam cara untuk menjaga hafalan Al-Quran, dan masing-

masing individu memilih metode yang sesuai dengan preferensi dan 

kebutuhannya. 

Berkaitan dengan menghafal Al-Quran pasti diiringi dengan kemampuan 

atau daya ingat seseorang yang merupakan bagian kecerdasan intelektual. 

Kecerdasan  intelektual merupakan kecerdasan yang menuntut pemberdayaan 

otak, hati, jasmani, dan pengaktifan manusia untuk berinteraksi secara fungsional 

dengan yang lain. Kecerdasan intelektual merujuk pada kemampuan kognitif 

seseorang, termasuk berpikir, daya menghubungkan, menilai, dan strategi 

pemecahan masalah dengan menggunakan logika. Setiap orang memiliki 

keunikan dalam pengembangan kecerdasan intelektualnya. Menghafal Al-Quran 

dapat menjadi salah satu cara untuk mengembangkan aspek kecerdasan 

intelektual dengan melibatkan keterampilan hafalan, pemahaman, dan refleksi 

terhadap ayat-ayat Al-Quran.  
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Menghafal Al-Quran terbukti dapat mencerdaskan otak, seperti yang 

terlihat pada sosok Ibnu Sina. Karya tulisnya menjadi pedoman pembelajaran 

ilmu kedokteran di seluruh dunia, dan sebelum mempelajari ilmu lainnya, ia 

menghafal Al-Quran terlebih dahulu. Al-Khawarizmi juga memulai semuanya 

dengan menghafal Al-Quran, dan hingga kini teori algoritmanya digunakan oleh 

matematikawan di seluruh dunia. Banyak generasi terdahulu yang menghafal Al-

Quran dan menguasai berbagai disiplin ilmu, baik ilmu syar'i maupun ilmu 

umum.2 Misalnya, Ibnu Sina tidak hanya menguasai ilmu kedokteran tetapi juga 

ahli dalam fiqih, tafsir, dan bahasa Arab. Imam Ghazali juga bukan hanya seorang 

filsuf Islam, tetapi mahir dalam logika dan kosmologi. Semua itu bermula dari 

menghafal Al-Quran. 

Penelitian yang terkait tentang hubungan menghafal Al-Quran terhadap 

kecerdasan intelektual telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, seperti 

penelitian yang dilakukan di Madrasah Tahfidz Putri Anak Krapyak Yogyakarta 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kecerdasan intelektual terhadap 

kemampuan menghafal Al-Quran santri dengan nilai signifikasi sebesar 0,021 dan 

persamaan regresinya Y=7,384 + 0,782 X.3 Sejalan dengan penelitian di Yayasan 

Al Fida’ Bengkulu yang mengemukakan hasil penelitiannya bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara tahfidz Al-Quran terhadap kecerdasan intelektual santri di 

pesantren quran Al-fida’.4 Kemudian penelitian di MTS Majmu’atul Ummah di 

Riau memperoleh hasil bahwasanya terdapat pengaruh menghafal Al-Quran 

sebesar 0’545 atau 54’5% sedangkan sisanya 45,5% dipengaruhi oleh faktor 

lainnya. Jadi, menghafal Al-Quran sangat berkontribusi dalam meningkatkan 

prestasi belajar kognitif siswa kelas VIII Mts Majmu’atul Ummah.5 Selanjutnya 

jurnal kecerdasan intelektual dalam perspektif Al-Quran mengemukakan dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa kecerdasan adalah nilai tambah bagi setiap 

individu dalam pengembangan pola pikirnya, memungkinkannya untuk 

berkembang dan berpikir secara jernih dalam menilai, memutuskan, serta 

 
2 Melita Ayu Neni, '"Pengaruh Menghafal Al-Quran Terhadap Kecerdasan Emosional 

Santri Di Pondok Pesantren Al-Quran Muhammad Thoha Alfasyni Bogor, dalam Jurnal Ta’dibi 

No1 Vol.4, (2017), hlm 2. 
3 Wirdatul Hasanah, “Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Kemampuan 

Menghafal Al-Quran Santri Madrasah Tahfidz Putri Anak Krapyak Yogyakarta” (Skripsi, Uin 

Sunan Kalijaga, 2022). 
4 Tomi Jipisan, “Pengaruh Tahfidz Al-Quran Terhadap Kecerdasan Intelektual Santri 

Di Yayasan Al Fida’ Kota Bengkulu” (Skripsi, IAIN Bengkulu, 2021). 
5 Muhammad Yoga, “Pengaruh Menghafal Al-Quran Terhadap Prestasi Belajar 

Kognitif Al-Quran Dan Hadits Siswa Kelas VIII MTS Majmu’atul Ummah Kabupaten Pelalawan 

Kecamatan Bandar Seikijang” (Tesis, Universitas Islam Riau, 2022). 
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menghadapi berbagai situasi dengan fokus pada pemecahan masalah yang 

efektif.6 

Madrasah Ulumul Quran Pidie merupakan sebuah lembaga yang didirikan 

khusus untuk penghafal Al-Quran, selain itu juga terdapat pendidikan formal 

berupa SMP, Mts, SMA. Sesuai dengan hasil observasi awal peneliti pada bulan 

Desember di MUQ Pidie, ditemukan terdapat beberapa santri yang cerdas dalam 

memahami pelajaran umum tetapi sulit dalam menghafal Al-Quran, sebaliknya 

terdapat santri yang mudah dalam menghafal al-quran dan mudah pula dalam 

memahami pelajaran di pendidikan umum. Hal ini menggambarkan bahwa 

kecerdasan dalam menghafal Al-Quran mempengaruhi kecerdasan intelektual 

seorang santri.  

Berikut tabel hasil observasi awal peneliti di Madrasah Ulumul Quran 

Pidie. 

No. Nama Santri Kelas Jumlah hafalan Peringkat 

kelas 

1 Safiratun Nadira 2 SMA 30 Juz  1 

2 Gilang Jurnalis 2 SMA 16 Juz 3 

3 Muhammad Hafiz 2 SMA 8 Juz 4 

4 Ghina Mawaddah 2 SMA 6 Juz 6 

5 Rauzatun Nafis 2 SMA 23 Juz 7 

Tabel 1. 1. Prestasi Santri MUQ Pidie 

Berdasarkan tabel diatas dapat diambil data bahwa santri yang menghafal 

Al-Quran sangat berpeluang untuk mendapat peringkat kelas. Artinya, hafalan 

mempunyai pengaruh besar terhadap peningkatan kecerdasan intelektual santri. 

Kecerdasan dianggap sebagai elemen penting yang berpengaruh besar 

terhadap prestasi belajar siswa dalam konteks pendidikan. Meskipun begitu, 

penting untuk diingat bahwa kecerdasan bukanlah satu-satunya faktor yang 

menentukan keberhasilan dalam pendidikan. Setiap individu memiliki tingkat 

kecerdasan yang berbeda-beda, ada yang memiliki kecerdasan tinggi, sedang, 

maupun rendah. 

Kecerdasan intelektual setiap orang berbeda-beda dan pembelajaran al-

Quran dapat menjadi salah satu faktor yang melatarbelakangi perbedaan dalam 

proses pembelajaran seseorang. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 

 
6 M. Dwi Rahman Sahbana, Ahmad Arifi, dan Taufik Rahman “Kecerdasan Intelektual 

Dalam Perspektif Al-Quran,” dalam Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman No.2 Vol.12 (2022), hlm 64. 
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“Hubungan Menghafal Al-Quran Terhadap Kecerdasan Intelektual Santri MUQ 

Pidie”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang sudah dijelaskan diatas rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: apakah terdapat korelasi antara kemampuan 

menghafal Al-Quran dengan kemampuan memahami pelajaran umum?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian ini yang bertujuan untuk: mengetahui 

adanya korelasi antara kemampuan menghafal Al-Quran dengan kemampuan 

memahami pelajaran umum.  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk pengembangan ilmu Al-Quran 

khususnya bagi mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Program Studi 

Ilmu Al-Quran dan Tafsir serta bisa memberikan kontribusi keilmuan bagi 

peneliti dan menjadi bahan rujukan bagi penelitian berikutnya, terutama yang 

berkaitan dengan tema hubungan penghafalan Al-Quran terhadap 

perkembangan kecerdasan intelektual.  

2.  Secara Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah pemahaman bagi lembaga 

pendidikan khususnya lembaga Tahfizul Quran untuk meningkatkan kualitas 

para calon penghafal Al-Quran menjadi lebih baik. Selain itu, diharapkan 

penelitian ini memberi manfaat: 

a. Bagi Madrasah yang dijadikan tempat penelitian, yaitu Madrasah Ulumul   

Quran Pidie. Hasil studi ini diharapkan bermanfaat sebagai dokumentasi 

histori, memberikan panduan untuk mengambil langkah-langkah guna 

meningkatkan kualitas calon penghafal Al-Quran dan juga dapat menerapkan 

dan menghasilkan program-program keagamaan serta proses pembelajaran 

Tahfidzul Quran yang efektif. 

b. Bagi guru dan murid, dapat bermanfaat sebagai informasi tambahan 

untukmemperluas wawasan tentang memikirkan masa depan anak sebagai 

generasi Qurani yang cerdas secara intelektual. 
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D. Hipotesa Penelitian  

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha    : Terdapat hubungan antara menghafal Al-Quran dengan kecerdasan  

  intelektual santri MUQ Pidie 

Ho    : Tidak terdapat hubungan antara menghafal Al-Quran dengan   

 kecerdasan intelektual santri MUQ Pidie 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Pustaka 

Dari beberapa pencarian terhadap penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan, tidak ditemukan secara spesifik penelitian yang sama dengan 

penelitian ini, namun ditemukan beberapa penelitian yang hampir menyerupai 

pembahasan yang sama dan saling berkaitan dengan penelitian ini, beberapa 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

Kajian dalam bentuk tesis karya Muh Ubaidillah Alghifary Slamet yang 

berjudul “Efektifitas Menghafal Al-Quran Terhadap Kecerdasan Kognitif dan 

Akhlak (Studi Kasus pada Kelas XI MA Darunnajah 2 Cipining Bogor)”. 

Penelitian ini membahas tentang tingkat dan kualitas hafalan Al-Quran dan 

meneliti efektifitas kegiatan menghafal Al-Quran dapat meningkatkan kecerdasan 

kognitif dan akhlak subjek penelitian di tempat tersebut. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya tingkat dan kualitas hafalan al-Quran siswa adalah 

sangat baik dan dapat dipertanggungjawabkan karena adanya beberapa bukti yang 

mendukung yaitu tahsin bacaan sebelum menghafal, adanya mursyid yang 

mumpuni, motivasi menghafal al-Quran, target hafalan, waktu khusus menghafal, 

metode menghafal, dan adanya tes menghafal Al-Quran.1 

Kajian dalam bentuk jurnal karya Subhan Adi Santoso yang berjudul 

“Pengaruh Hafalan Ayat Al-Quran Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Al-Quran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Serabi Barat 

Bangkalan”. Jurnal ini diketahui terdapat korelasi antara hafalan ayat Al-Quran 

dan prestasi belajar siswa dengan nilai signifikasi sebesar 0,511 > rtabel 0,532. 

Artinya terdapat pengaruh positif antara hafalan Al-Quran dan prestasi belajar 

siswa mata pelajaran Al-Quran hadits di Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Serabi 

Barat Bangkalan.2 

Kajian dalam bentuk jurnal karya Yusron Masduki yang berjudul 

“Implikasi Psikolog Bagi Penghafal Al-Quran”. Jurnal ini menjelaskan bahwa 

terdapat banyak dampak positif dari Al-Quran yang diberikan kepada pembaca 

 
1 Muh Ubaidillah Alghifary Slamet, “Efektifitas Menghafal Al-Quran Terhadap 

Kecerdasan Kognitif Dan Akhlak (Studi Kasus Pada Kelas XI MA Darunnajah 2 Cipining 

Bogor)” (Tesis, Institut Ilmu Al-Quran, 2022). 
2 Subhan Adi Santoso, Himmatul Husniyah, and Umar Faruq, “Pengaruh Hafalan Ayat 

Al-Quran Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Al-Quran Hadits di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Azhar Serabi Barat Bangkalan,” dalam Jurnal Pendidikan, No.2 Vol.6, (2020). 
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dan penghafalnya. Al-Quran memberikan ketenangan jiwa, serta meningkatkan 

kecerdasan intelektual, emosi, dan spiritual. Penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan volume kecerdasan otak pada orang penghafal Al-Quran, yang dapat 

berpengaruh pada kecerdasan intelektual.3 

Kajian dalam bentuk skripsi karya Wahyu Rahma Zulaeha yang berjudul 

“Pengaruh Kecerdasan Majemuk Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Quran 

Santri Tahfidz Pondok Pesantren Edi Mancoro tahun 2016”. Skripsi ini 

menyimpulkan bahwa analisis data yang didapat menunjukkan bahwa ada 

pengaruh signitif antara variabel X dan variabel Y pada santri tahfidz Pondok 

Pesantren Edi Mancoro. Artinya, terdapat pengaruh positif antara kecerdasan 

majemuk dan kemampuan menghafal Al-Quran pada santri tahfidz Pondok 

Pesantren Edi Mancoro. Hal ini terbukti karena nilai rxy lebih besar dari pada r 

tabel yaitu 0,621>0,404.4 

Kajian dalam bentuk skripsi karya Sri Wahyu yang berjudul “Pengaruh 

Konsentrasi dan Daya Ingat Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Quran Siswa 

di MTsN Madiun”. Berdasarkan hasil analisa data dapat disimpulkan bahwa 

variabel konsentrasi dan daya ingat berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan menghafal Al-Quran di MTs N 04 Madiun Hal ini dibuktikan dengan 

F hitung >F tabel, maka tolak H0 yang artinya konsentrasi (x1) dan daya ingat 

(x2) berpengaruh pada kemampuan meghafal Al-Quran (y) sebesar 39,12%.5 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

sama-sama mencari adanya keterikatan antara kecerdasan intelektual dengan 

menghafal Al-Quran, namun penelitian ini berbeda baik dari lokasi, sumber, 

waktu, dan fokus penelitian. Disini peneliti ingin melihat apakah terdapat korelasi 

antara kemampuan menghafal Al-Quran dengan kemampuan memahami 

pelajaran umum santri MUQ Pidie, ini memberikan dimensi baru dalam penelitian 

dengan menyoroti bagaimana hafalan Al-Quran mempengaruhi pemahaman 

materi akademik lain yang diajarkan di sekolah. 

 
3 Yusron Masduki, “Implikasi Psikolog Bagi Penghafal Al-Quran,” Jurnal Studi Islam, 

No.1 Vol.18, (2018). 
4 Wahyu Rahma Zulaeha, “Pengaruh Kecerdasan Majemuk Terhadap Kemampuan 

Menghafal Al-Quran Santri Tahfidz Pondok Pesantren Edi Mancor” (Skripsi, IAIN Salatiga, 

2016). 
5 Sri Wahyu, “Pengaruh Konsentrasi Dan Daya Ingat Terhadap Kemampuan Menghafal 

Al-Quran Siswa Di Mts n 04 Madiun” (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2019). 
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B. Kerangka Teori  

Kerangka teori menguraikan teori-teori yang dijadikan patokan atau 

landasan sebagai akar berfikir untuk menjalankan dan menjelaskan suatu kajian 

atau dengan kata lain untuk menjelaskan tujuan, rujukan atau teori yang 

digunakan untuk meneliti permasalahan. 

 

1. Menghafal Al-Quran  

a. Pengertian Menghafal Al-Quran 

Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW, dan menjadi pedoman hidup dan petunjuk dari Allah Swt, bagi seluruh 

umat Islam. Sebagai tanda kebenaran Rasulullah, Ia juga dianggap sebagai bukti 

kenabian dan hijab yang akan tetap relevan hingga hari kiamat. Al-Quran diakui 

sebagai mukjizat abadi yang berasal langsung dari Allah, bukan hasil karya 

manusia. 

Menurut pengertian istilah (terminologi), definisi Al-Quran memiliki 

variasi karena para ulama memiliki pandangan dan keahlian yang berbeda. 

Beberapa definisi yang dikemukakan oleh ulama, antara lain: 

Muhammad Ali al-Shabuni menyebutkan Al-Quran adalah Kalam Allah 

yang tiada tandingannya, diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. penutup para 

Nabi dan Rasul, dengan perantaraan malaikat Jibril A.S dan ditulis pada mushaf 

mushaf yang kemudian disampaikan kepada kita secara mutawatir, serta 

membaca dan mempelajarinya merupakan suatu ibadah, yang dimulai dengan 

surat al-Fatihah dan ditutup dengan surat an-Nas.6 

As-Syekh Muhammad al-Khudhary Beik dalam bukunya “Ushul al-Fiqh” 

Al-Kitab itu ialah Al-Quran, yaitu firman Allah Swt. yang berbahasa Arab, yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. untuk dipahami isinya, untuk diingat 

selalu, yang disampaikan kepada kita dengan jalan mutawatir, dan telah tertulis 

didalam suatu mushaf antara kedua kulitnya dimulai dengan surat al-Fatihah dan 

diakhiri dengan surat an-Nas”.7 

Menurut bahasa (etimologi), Quran itu berarti bacaan. Al-Quran berasal 

dari kata qa-ra-a, yaq-ra-u, Quranan yang berarti bacaan.8 Sebagaimana Allah 

SWT berfirman: 

 
6 Muhammad Ali Ash-Shabuniy, At-Tibyan Fi ‘Ulum al-Quran, alih bahasa oleh 

Aminuddin dengan judul “Studi Ilmu al-Quran”, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hlm 15 
7 Muhammad Yasin dan Ade Jamarudin, Studi Al-Quran  (Riau: Asa Riau, 2016) hlm 3 
8 Yoyo Mulyana, Islam Progresif (Serang: Untirta Press, 2005). hlm 42 
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نَا جََْعَه  (  ١٨) َ  فاَِ ذَا قَ رأَنْٰهُ فاَ ت بِعْ قُ رْاٰ نهَ  ( ١٧)  َ  وَقُ رْاٰ نهَ َ  اِن  عَلَي ْ

“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 

(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya 

maka ikutilah bacaannya itu”. (QS. Al-Qiyamah, 75: 17-18) 

Al-Quran adalah kitab suci yang diwahyukan oleh Allah kepada Nabi 

Muhammad melalui malaikat Jibril. Sebagai sumber pertama dan utama seluruh 

ajaran Islam, Al-Quran memiliki nilai mukjizat dan berfungsi sebagai petunjuk 

atau pedoman bagi umat manusia dalam segala aspek kehidupan, baik di dunia 

maupun di akhirat. Allah telah menjamin penjagaannya, sebagaimana disebutkan 

dalam firman-Nya: 

نُ نح  ْ ٗ لححٰفِظُوْنح اِنَّا نَح اِنَّا لَح كْرح وح ِ لْنحا الذ  زا

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya Kami 

benar-benar memeliharanya” (QS. Al-Hijr : 9) 

Al-Quran, sebagai sumber ajaran utama Islam, dijaga keotentikannya oleh 

Allah, dan tidak ada yang berani merubahnya. Belajar dan mengajarkan Al-Quran 

dianggap sebagai perbuatan mulia, sesuai dengan hadis Nabi yang menyatakan 

رْآنَ وَعَل مَهُ خَي ْركُُمْ مَنْ تَ عَل مَ الْقُ   

 "Sebaik-baiknya manusia di antara kamu adalah yang mempelajari Al-

Quran dan mengamalkannya" (HR. Bukhari: 5027). 

Hadis ini menekankan keutamaan mempelajari dan mengajarkan Al-

Quran sebagai bentuk amalan yang sangat mulia. Mengamalkan Al-Quran adalah 

menerapkan ajaran-ajarannya dalam kehidupan, dan mennyebarkan cahaya 

petunjuk Al-Quran kepada orang lain. 

Menghafal Al-Quran sudah menjadi praktik sejak zaman Nabi 

Muhammad, saat Rasulullah menerima wahyu pertama dari malaikat Jibril 

dengan cara menghafal. Tradisi ini diwariskan dari sahabat hingga saat ini, karena 

salah satu cara menjaga keotentikan Al-Quran adalah dengan menghafalnya. 

Meskipun tidak mudah, hanya orang-orang tertentu yang dipercaya oleh Allah 

dapat menghafal dan menjaga Al-Quran. 
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Menjadi seorang hafizh Al-Quran menjadi harapan setiap umat Islam di 

seluruh dunia. Selain memiliki kemuliaan sebagai penjaga Al-Quran (Al-Hafidz), 

hafizh Al-Quran juga akan mendapatkan berbagai anugerah, termasuk jaminan 

syafa'at di akhirat dan derajat sebagai abdullah, yaitu mereka yang memiliki 

kedudukan sangat dekat di sisi Allah SWT. 

Meskipun banyak yang ingin menghafalkan Al-Quran, beberapa merasa 

khawatir dan takut tidak mampu menjaga hafalannya. Beberapa penghafal Al-

Quran bahkan merasa bahwa aktivitas ini sebagai beban, yang menyebabkan 

beberapa di antara mereka putus asa di tengah jalan dan tidak dapat menjaga 

hafalannya. Padahal, menyadari hal ini seharusnya dianggap sebagai bencana 

besar, karena Al-Quran dapat menjadi penolong atau laknat bagi yang 

menghafalnya. Menghafal Al-Quran bukanlah tugas yang mudah, sederhana, atau 

dapat dilakukan oleh kebanyakan orang, melainkan memerlukan waktu khusus, 

kesungguhan, dan keseriusan serta menjadi pilihan Allah bagi hamba-Nya yang 

bersungguh-sungguh dan istiqamah dalam menghafalnya. 

Menghafal Al-Quran adalah proses mengulang bacaan baik dengan 

membaca maupun mendengar, sehingga bacaan tersebut melekat pada ingatan dan 

bisa diulang kembali tanpa melihat mushaf Al-Quran. Selain itu, menghafal al-

Quran juga merupakan suatu proses mengingat, dimana seluruh materi ayat 

(rincian bagian-bagiannya seperti fonetik, waqaf, dan lain- lain) harus diingat 

secara sempurna9.  

Seorang ahli psikolog ternama, Atkinson dalam bukunya Sa’dulloh, 

menyatakan bahwa perbedaan dasar mengenai ingatan sebagai berikut:10 

a. Encoding (memasukkan informasi ke dalam ingatan) adalah proses pengisian 

data informasi ke dalam ingatan, melibatkan dua alat indra manusia, yaitu 

penglihatan dan pendengaran. Kedua alat indra ini memainkan peran penting 

dalam penerimaan informasi, sebagaimana dijelaskan dalam ayat-ayat Al-Quran, 

dimana penyebutan mata dan telinga selalu beriringan dengan (As-sama’ wal 

basar). Oleh karena itu, disarankan untuk mendengarkan suara sendiri (minimal 

didengar sendiri) saat menghafal Al-Quran agar kedua alat sensorik ini berfungsi 

optimal. 

 
9 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Menghafal Al-Quran. (Jogjakarta: Diva Press, 

2014). hlm 15 
10 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Quran. (Jakarta: Gema Insani, 2018). hlm 

45 



 

 

12 

 

b. Storage (penyimpanan) merupakan langkah berikutnya setelah encoding, di 

mana informasi yang telah dimasukkan disimpan dalam gudang memori.Gudang 

memori ini berada dalam memori jangka panjang (long term memory). 

c. Retrieval (pengungkapan kembali) adalah pengungkapan informasi yang 

tersimpan dalam gudang memori terkadang spontan dan terkadang memerlukan 

pancingan. Dalam menghafal Al-Quran, urutan-urutan ayat sebelumnya secara 

otomatis menjadi pancingan untuk ayat-ayat berikutnya, sehingga seringkali lebih 

sulit menyebutkan ayat sebelumnya daripada yang sesudahnya. 

  Menghafal Al-Quran merupakan suatu proses kegiatan untuk menyimpan 

dan menjaga Al-Quran dalam diri seseorang secara sungguh-sungguh, dengan 

tujuan melestarikannya melalui kegiatan membaca maupun mendengar. 

 

b. Ke iutamaan Meinghafal Al-Quran 

Me inghafal Al-Quran dianggap seibagai keiutamaan yang be isar dan 

diidamkan oleih meireika yang beirharap pada keinikmatan dunia dan akhirat. 

Se iorang peinghafal Al-Quran dihormati se ibagai warga Allah dan dianggap 

se ibagai individu yang me imiliki keidudukan yang istimeiwa.  

Se iorang peinghafal Al-Quran tidak hanya me inghafal isi kandungan Al-

Quran saja, teitapi juga meingamalkannya dalam pe irilaku, beirsikap sopan, dan 

meinjunjung tinggi akhlak, me injadikan meire ika seibagai orang-orang pilihan yang 

teirbaik.11  

Be ibeirapa keiutamaan bagi peinghafal Al-Quran meiliputi:12 

1. Al-Quran meimbe irikan syafaat pada hari kiamat bagi umat yang me imbaca, 

meimahami, dan meingamalkannya. 

2. Para pe inghafal Al-Quran dijanjikan deirajat yang tinggi di sisi Allah Swt., 

pahala yang beisar, se irta peinghormatan di antara seisama manusia. 

3. Para peinghafal Al-Quran akan meindapatkan fasilitas khusus dari Allah Swt., 

se ipe irti teirkabulnya seigala harapan dan ke iinginan tanpa harus me imohon dan 

be irdoa. 

4. Para peinghafal Al-Quran dijanjikan keibaikan, keibe irkahan, dan keinikmatan 

yang beirasal dari Al-Quran. 

5. Orang yang meinghafal Al-Quran meimpe iroleih keiistimeiwaan luar biasa, di 

mana lisannya tidak pe irnah keiring dan pikirannya tidak pe irnah kosong kareina 

se iring meimbaca dan meingulang-ulang Al-Quran. Al-Quran, se ibagai obat bagi 

 
11 Sa’dulloh. 9 Cara Praktis ..., hlm 23 
12 Wahid. Cara Cepat ..., hlm 145 
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pe ineinang jiwa, meimbeirikan peingaruh seihingga jiwa meire ika seicara otomatis 

meirasa teinteiram dan teinang. 

c. Indikator Meinghafal Al-Quran 

Indikator meinghafal al-Quran adalah seibuah acuan untuk me ingeitahui 

ke imampuan santri dalam me inghafal. Ada dua indikatornya yaitu kuantitas dan 

kualitas meinghafal Al-Quran. 

1. Kuantitas meinghafal Al-Quran meimeirlukan keisabaran, keite ikunan, dan 

komitmein yang tinggi. Kualitas meinghafal Al-Quran yang baik akan 

meimbe irikan manfaat yang beisar bagi individu dalam me impeirkuat iman, 

meimbimbing peirilaku, dan meindapatkan ke idamaian batin. 

2. Kualitas meinghafal Al-Quran yang baik meilibatkan leibih dari seikadar   

meinghafal seicara meikanis, teitapi juga me ilibatkan peimahaman, peingamalan, 

dan keidalaman spiritual, serta meingutamakan kualitas dalam prose is 

meinghafal, seise iorang dapat meiraih manfaat spiritual yang le ibih beisar dan 

meimpe irkuat hubungan deingan Allah Swt. 

 

d. Kaidah dan Metode Meinghafal 

Teirdapat beibe irapa kaidah yang dapat me imbantu dalam proseis me inghafal 

Al-Quran, yaitu: 

1) Kaidah peirtama: Teikad yang kuat dan bulat 

Me inghafal Al-Quran adalah tugas yang sangat agung dan be isar. Tidak ada 

yang mampu meilakukannya seilain Ulul ‘Azmi, yaitu orang-orang yang 

meimiliki teikad kuat dan bulat se irta keiinginan yang me imbaja. Meireika juga 

meimiliki sifat yang peinting dan jeilas, yaitu te ikad yang jujur, karena itu meireika 

dise ibut seibagai Ulul ‘Azmi (para peimilik teikad yang kuat). Artinya, se iorang 

de ingan teikad yang kuat adalah orang yang se ilalu antusias dan beirobse isi untuk 

meiwujudkan apa yang teilah ia niatkan dan beirusaha se ikuat teinaga untuk 

se ige ira meincapainya.13 

2) Kaidah keidua: Lancar meimbaca Al-Quran 

Se ibe ilum meinghafal Al-Quran, sangat dianjurkan untuk te irleibih dahulu 

lancar dalam meimbacanya. Keilancaran dalam me imbaca akan me impeirceipat 

prose is meinghafal Al-Quiran. Orang yang su idah lancar meimbaca Al-Quiran 

 
13 Raghib As-Sirjani dan Abdurrahman Abdul Khaliq, Cara Cerdas Menghafal Al-

Quran. (Solo: Aqwam, 2007). hlm 63 
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pasti su idah familiar deingan ayat-ayatnya, se ihingga tidak meimeirluikan waktui 

lama uintuik me ingeinali dan meimbaca ayat-ayat teirse ibuit se ibeiluim dihafal.14 

3) Kaidah keitiga: Haruis Be irguirui ke ipada yang Ahli 

Se iorang yang meinghafal Al-Quiran haruis be ilajar keipada ahlinya, yaitui guirui 

teirse ibuit haruis hafal Al-Quiran dan meimiliki peinge itahuian yang meindalam 

teintang agama seirta Al-Quiran, se ipeirti Uiluimuil Quir'an, asbab an-nuizuil-nya, 

tafsir, ilmui tajwid, dan lainnya. Se iorang peinghafal Al-Quiran tidak 

dipeirbole ihkan beilajar keipada orang yang bu ikan ahlinya, dalam artian gu irui 

teirse ibuit tidak hafal Al-Quiran.15 

4) Kaidah keie impat: Targeit Hafalan 

Uintuik meindorong se imangat seise iorang dalam meinghafal diteintu ikan targeit 

hafalan. Dalam satui builan meinghafalkan Al-Quiran ditargeitkan maksimal hafal 

satu i juiz. maka peinghafal Al-Quiran dapat me imbuiat targeit hafalan satui muika 

se itiap hari. 

Se ibe inarnya targeit buikan meiruipakan atuiran yang dipaksakan te itapi hanya 

se ibuiah ke irangka yang dibuiat se isuiai deingan ke imampuian dan alokasi waktui 

yang teirse idia bagi para peinghafal Al-Quiran, namuin deingan meimbuiat targeit, 

se iorang peinghafal Al-Quiran dapat meirancang dan meinge ijar targeit yang 

dibu iat, seihingga meinghafal Al-Quiran akan leibih se imangat dan giat.16 

5) Kaidah keilima: Meimpeirkuiat Hafalan 

Se ise iorang yang muilai meinghafal Al-Quiran seibaiknya tidak be iralih kei 

hafalan barui se ibe iluim me impeirkuiat hafalan yang te ilah dilakuikan se ibe iluimnya 

se icara seimpuirna. Salah satui cara uintu ik meingatasi hal ini adalah de ingan 

meinguilang hafalan teirse ibuit se itiap ada waktu i luiang. Peinguilangan bisa 

dilakuikan kapan saja, seipeirti saat shalat wajib atau i suinnah, saat meinuinggui 

shalat, dan seibagainya. Seimu ia itui akan me imbantui meimpeirkuiat hafalan yang 

teilah dilakuikan.17 

6) Kaidah keie inam: Gu inakan Satui Je inis Muishaf Al-Quiran dalam Meinghafal 

Manuisia meinghafal Al-Quiran deingan meingguinakan indeira teirteintui uintuik 

meimasu ikkan meimori (ayat) kei dalam otaknya. Jika meimori ini dimasuikkan 

de ingan meinggu inakan banyak indeira, ke ikuiatan hafalannya akan se imakin 

be irtambah. Pandangan adalah salah satu i panca indeira yang sangat peinting 

dalam meinghafal, oleih kareina itu i se iorang pe inghafal Al-Quiran haruis 

 
14 Wahid, Cara Cepat ..., hlm 52 
15 Wahid. Cara Cepat ..., hlm 37 
16 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis ..., hlm 120 
17 Ahmad Salim Badwilah, Cara Mudah Bisa Menghafal Al-Quran. (Jogjakarta: Bening, 

2010). hlm 24 
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meine itapkan beintuik dan jeinis muishaf agar pandangan mata te irbiasa 

de ingannya. Maka, hafalkan dan bacalah dari satui jeinis mu ishaf Al-Qu iran.18 

7) Kaidah keituijuih: Me ingikat Awal Suirat de ingan Akhir Su irat 

Se iteilah beirhasil meinghafal seibuiah suirat se icara uituih, yang teirbaik bagi 

se iorang peinghafal adalah tidak langsu ing be iralih kei su irat lain keicu iali suidah 

meilakuikan peingikatan (peingaitan) antara awal suirat yang dihafal deingan akhir 

suirat. 

8) Kaidah keide ilapan: Meingikat Hafalan de ingan Meinguilang dan Meingkajinya 

Be irsama-sama 

Kaidah ini sangat pe inting. Bagi seise iorang yang dibe iri hidayah uintuik 

meinghafal Al-Quiran, haruis me ingikatnya de ingan cara meinguilang-uilangi 

hafalan dan me ingkajinya beirsama-sama se icara teiruis-me ine iruis. Leibih baik 

uintu ik meinguilang hafalan de ingan peinghafal lain kare ina ini meimbantui 

meimpe irkuiat hafalan dan me impeirbaiki keisalahan. Keite ikuinan dalam meingkaji 

be irsama-sama akan meimpeirmuidah peingu ilangan seicara beirkeisinambuingan. 

Se ilain itui, keibe irsamaan ceindeiruing me iningkatkan seimangat manuisia daripada 

jika meilakuikannya seindirian.19 

 

Me inghafal Al-Quiran meimpuinyai meitodei dan cara yang beirvariasi, namuin 

pe inguilangan peimbacaan hingga dapat diu icapkan tanpa meilihat muishaf teitap 

meinjadi eile imein kuinci. Prose is ini se iring kali dibimbing ole ih se iorang gu irui tahfizh 

meilaluii ke igiatan-keigiatan teirteintui, se ipeirti: 

1. Bin-Nazhar (Pe ingamatan): Meimbaca ayat-ayat Al-Quiran se icara ceirmat deingan 

meilihat muishaf beiruilang-uilang. Bin-nazhar ini dilakuikan seibanyak muingkin ataui 

e impat puiluih satu i kali uintuik meindapatkan peimahaman meinye iluiru ih te irhadap 

lafazh dan u iruitan ayat-ayat. Se ilama prose is ini, diharapkan calon hafizh ju iga 

meimpe ilajari makna ayat-ayat. 

2. Tahfizh (Me inghafal): Me inghafalkan se icara beirtahap ayat-ayat Al-Qu iran yang 

suidah dibaca deingan bin-nazhar. Proseis tahfizh dapat dilakuikan uintuik satu i baris, 

be ibeirapa kalimat, ataui se ipotong ayat pe indeik, de ingan pe inambahan seicara 

be irtahap seisuiai keimampuian hafizh. Seiteilah satu i bagian beirhasil dihafal, langkah 

se ilanjuitnya adalah meirangkai baris ataui bagian teirse ibuit hingga seimpu irna, dan 

 
18 As-Sirjani dan Khaliq, Cara Cerdas Menghafal Al-Quran. hlm 101 
19 As-Sirjani dan Khaliq, Cara Cerdas ..., hlm 25-26 
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meinguilanginya sampai beinar-be inar hafal. Se iteilah satui ayat be irhasil dihafal 

de ingan lancar, maka pe irpindahan kei mateiri ayat beirikuitnya dilakuikan. 

3. Talaqqi (Pe inye itoran ataui Pe inde ingaran): Me inyampaikan hafalan yang barui 

ke ipada guirui ataui instru iktuir yang meiruipakan hafizh Al-Quiran beirpe ingalaman. 

Prose is talaqqi beirtuijuian uintu ik me ingeivalu iasi hasil hafalan calon hafizh dan 

meindapatkan bimbingan yang dipe irluikan. 

4. Takrir (Pe ingu ilangan Hafalan): Meinguilang hafalan ataui me impeirde ingarkan 

hafalan yang su idah peirnah dihafalkan ke ipada guirui tahfizh. Takrir dilakuikan 

uintu ik meinjaga agar hafalan teitap baik. Seilain deingan gu irui, takrir juiga dilaku ikan 

se indiri uintuik meimpe irkuiat hafalan dan meinceigah lu ipa. 

5. Tasmi’ (Pe inde ingaran): Me impeirdeingarkan hafalan ke ipada orang lain, baik 

se icara individui mauipuin ke ipada keilompok. Tasmi’ meimbantui me ingideintifikasi 

ke ikuirangan dalam peinguicapan huiruif ataui harakat, dan meimbantui me iningkatkan 

konse intrasi dalam hafalan. 

 

Teirdapat tiga meitode i yang dikeinal uintuik meinghafal Al-Quiran:20 

1) Me itode i Se iluiruihnya: Me imbaca satui halaman dari baris pe irtama sampai baris 

teirakhir se icara beiruilang-uilang sampai hafal. 

2) Me itode i Bagian: Meinghafal ayat deimi ayat ataui kalimat deimi kalimat yang 

dirangkaikan sampai satui halaman teirhafal. 

3) Me itode i Campuiran: Kombinasi antara meitode i se ilu iruihnya deingan meitode i 

bagian. Awalnya, meimbaca satui halaman be iruilang-uilang, keimuidian pada bagian 

teirte intui dihafal teirse indiri, dan diuilang keimbali seicara keise iluiruihan. 

 

e. Probleimatika Meinghafal Al-Quiran21 

1). Ayat-ayat yang su idah dihafal luipa lagi   

Luipa adalah lawan dari ingat. Me inuiruit Al-Juirjani, luipa adalah kondisi 

tidak ingat yang buikan diseibabkan oleih meingantu ik ataui tiduir. Luipa meiruipakan 

masalah yang tidak hanya dialami ole ih se ibagian keicil peinghafal Al-Qu iran, teitapi 

hampir seiluiruih peinghafal Al-Quiran meingalaminya. Soluisi yang dapat dilakuikan 

antara lain: 

 
20 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis ..., hlm 55 
21 Ilham Agus Sugianto, Kiat Praktis Menghafal Al-Quran (Bandung: Mujahid Press, 

2004). hlm 100-104 
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a) Tidak boleh  ditinggalkan Hafalan barui te irlalui lama, kareina hafalan barui sangat 

muidah hilang. 

b) Me inguilang hafalan seicara ru itin. Peinge itahuian modeirn me inyatakan bahwa 

mateiri yang diluipakan seigeira seite ilah dihafal me imeirluikan waktui yang leibih 

se idikit uintuik diingat keimbali dibandingkan de ingan meinghafal teiks yang 

be iluim pe irnah dipeilajari seibeiluimnya. Jadi, meinguilang hafalan yang luipa leibih 

muidah daripada meinghafal mateiri barui. 

c) Me indeingarkan hafalan dari orang lain atau i me ilaluii reikaman. 

d) Me imahami makna dan arti dari mate iri yang teilah dihafal dan be iru ipaya uintuik 

meire inuingkannya. Meireinuingkan dan me imikirkannya saat meimbaca akan 

meimbantui me ineitapkannya dalam hati. 

 

2). Banyak ayat yang seiruipa teitapi tidak sama 

Ada banyak ayat dalam Al-Quiran yang pada awalnya te irlihat seiruipa, 

teitapi beirbeida di peirte ingahan ataui akhirnya. Se ibaliknya, ada juiga ayat yang 

be irbeida di awal teitapi seiruipa di peirteingahan ataui akhirnya. 

Cara meingatasi masalah ini adalah de ingan meimbeiri catatan pinggir pada 

Al-Quiran yang diguinakan uintuik meinghafal. Catatan ini haruis me inuinjuikkan 

halaman, suirat, juiz, dan nomor ayat dari ayat-ayat yang seiruipa. Ayat-ayat yang 

se iruipa teirse ibuit juiga bisa dibeiri garis bawah. Jika pe irlui, keitahuii seijarah tuiruinnya 

ayat teirse ibuit. Jika tidak, cuikuip baca teirjeimahannya uintuik me imahami peiristiwa 

ataui isi kanduingan ayat teirse ibu it. 

 

3). Suikar Me inghafal 

Ke isuilitan dalam me inghafal bisa dise ibabkan oleih be ibeirapa faktor, seipeirti 

tingkat IQ yang reindah, pikiran yang seidang kacaui, kondisi tu ibuih yang ku irang 

se ihat, ataui lingkuingan se ikitar yang gaduih se ihingga su ilit u intuik be irkonse intrasi. 

Pe irsoalan ini dapat diatasi ole ih peinghafal itui se indiri kareina dia yang paling tahui 

teintang kondisi dirinya. 

 

4). Me ileimahnya Seimangat Peinghafal 

Pe inuiruinan se imangat bisa teirjadi saat meinghafal juiz-juiz peirte ingahan. Hal 

ini diseibabkan oleih banyaknya peikeirjaan meinghafal yang masih te irsisa. Uintuik 

meingatasinya, dipeirluikan keisabaran yang teiruis-me ine iru is dan keiyakinan bahwa 

meinghafal teirseibu it akan beirangsu ir-angsuir teirle iwati hingga khatam. 
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5). Tidak Istiqomah 

Pe inye ibabnya antara lain te irpeingaru ih oleih teiman-teiman yang buikan 

pe inghafal Al-Quiran uintuik meilakuikan ke igiatan yang tidak teirkait deingan 

meinghafal, se ihingga banyak waktui te irbuiang pe ircuima. Kadang-kadang juiga 

teirpe ingaruih oleih cara dan pola pe inghafalan dari orang lain yang me imiliki tingkat 

IQ yang tinggi, seihingga meimeirluikan waktui yang be irbeida dalam meinghafal. 

Uintu ik me ingatasi hal ini, dipe irluikan keisadaran diri peinghafal dan bimbingan dari 

guirui. 

f. Ciri Keibe irhasilan  dan Keseimbangan Me inghafal Al-Quiran 

Ciri-ciri keibe irhasilan dalam meinghafal Al-Quiran antara lain: 

a. Ke ilancaran 

   Kuialitas hafalan Al-Quiran dapat dikate igorikan baik jika orang yang 

meinghafal dapat meilafalkannya deingan be inar, deingan se idikit keisalahan. Jika 

teirjadi keisalahan, ia dapat se igeira meimpeirbaikinya saat diingatkan. Ke ilancaran 

hafalan Al-Quiran juiga beirkaitan deingan inteinsitas dan konsiste insi dalam 

muiraja’ah (pe inguilangan hafalan). 

 Muiraja'ah hafalan Al-Quiran juiga beirhuibuingan deingan manajeimein waktui. 

Alokasi waktui yang ideial deingan targeit harian satui halaman adalah e impat jam, 

yang teirdiri dari duia jam uintuik meinghafal ayat-ayat barui dan duia jam lagi uintuik 

muiraja'ah ayat-ayat yang teilah dihafalkan se ibe iluimnya. Pe ingguinaan waktui 

teirse ibuit dapat diseisuiaikan deingan manajeime in yang dipeirluikan oleih masing-

masing peinghafal. Se imakin banyak muiraja'ah, se imakin lancar dan bagu is 

hafalannya.22 Se ise iorang dikatakan beirhasil meingkhatamkan dan me inghafalkan 

Al-Quiran apabila bacaannya lancar dan be inar.  

 

b. Tartil 

Se ise iorang yang meimbaca dan meinghafal Al-Quiran he indaknya 

meilaku ikannya deingan tartil, kareina de ingan cara ini kita dapat le ibih me inghayati 

makna Al-Quiran, me ineirapkan ilmui tajwid de ingan beinar, dan meimbaca deingan 

fasih.23 Ke iharuisan me imbaca seicara tartil te ilah diseipakati oleih para u ilama 

be irdasarkan firman Allah dalam QS. Al-Mu izzamil : 4, "Ataui le ibih dari se ipe irduia 

itui. Dan bacalah Al-Quir'an itui de ingan peirlahan-lahan." 

 
22 Ahsin W Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran (Jakarta: Bumi Aksara, 

1994). hlm 59 
23 Zaki Zamani dan Muhammad Syukron Maksum, Menghafal Al-Quran ..., n.d. hlm 78 
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Me imbaca deingan tartil artinya me imbaca se icara peirlahan dan jeilas, se irta 

meinguicapkan huiru if dari makhrajnya deingan teipat. Seibagaimana dikatakan ole ih 

Ibnui Katsir, hal ini meimbantui se ise iorang dalam meimahami dan meintadabbuiri Al-

Quiran. Uimmui Salamah juiga meinceiritakan bahwa Nabi Mu ihammad SAW se indiri 

meimbaca Al-Quiran deingan pe irlahan, huiruif pe ir huiruif, dan bacaan peir bacaan.24 

Orang yang me imbaca tartil dan me ingingat maknanya se ipe irti beirse ide ikah 

de ingan seibuitir mu itiara yang mahal. Seidangkan orang yang meimbaca ceipat 

se ipe irti beirse ideikah deingan be ibeirapa muitiara yang nilainya se itara deingan seibuitir 

muitiara yang mahal. Te irkadang, nilai se ibuitir muitiara leibih tinggi daripada 

banyaknya muitiara, namuin teirkadang juiga seibaliknya.25 Se iorang hafidz 

se ibaiknya meimbaca dan meinghafal Al-Quiran deingan tartil, kare ina tartil 

meiruipakan salah satui ciri keibe irhasilan dalam meinghafal Al-Quiran. 

Se ise iorang yang se idang meinghafal Al-Quiran se iringkali teirlalui 

be irse imangat meinambah hafalan barui, se ihingga luipa uintu ik meinguilang-uilang ayat 

yang teilah dihafal. Ini adalah seibuiah keisalahan yang se iring teirjadi. Meinambah 

hafalan hingga se ileisai 30 Ju iz me imang pe inting, teitapi meinguilang hafalan juiga 

tidak kalah peintingnya. Tanpa me inguilang hafalan yang suidah dipe iroleih, uisaha 

meinghafal ayat-ayat seibe iluimnya akan sia-sia kareina hafalan teirse ibuit bisa 

teirlu ipakan.26  

Rasuiluillah meingibaratkan peinghafal Al-Quiran seipe irti peimilik seie ikor uinta 

liar. Rasuiluillah beirsabda: "Se isu ingguihnya pe iruimpamaan orang yang me inghafal 

Al-Quir'an itui se ipe irti peiruimpamaan orang yang me imiliki seie ikor u inta yang 

se idang ditambatkan. Jika ingin u intanya te itap beirada di te impat, maka ia haru is 

me injaganya dan meinahannya, dan kalaui sampai dileipas, maka u inta itui akan 

lari."27 (HR. Buikhari dan Muislim: 5031). 

Ikatan yang dimaksuid di sini adalah muiraja'ah hafalan, deingan 

muiraja'ah, se ise iorang dapat meinjaga hafalannya. Seiorang hafidz dianjuirkan uintuik 

se iimbang antara meinguilang dan meinambah hafalan, kareina keise iimbangan antara 

meinguilang dan meinambah meiruipakan salah satui ciri keibe irhasilan dalam 

meinghafal Al-Qu iran. 

 
24 Said Abdul Adhim Abdussalam Al-Husain, Nikmatnya Membaca Al-Quran (Solo: 

Aqwam, 2010). hlm 73 
25 Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki, Keistimewaan-Keistimewaan Al-Quran 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001). hlm 146-148 
26 Zamani and Maksum, Menghafal Al-Quran Itu Gampang. hlm 73 
27 Abu Abbas Syihabuddin Ahmad bin Muhammad Al-Qostolani, Shohih Bukhori, n.d. 

hlm 73 
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g. Faktor Pe induiku ing dan Penghambat Meinghafal Al-Quiran 

Banyak faktor yang me indorong se ise iorang u intuik teitap se imangat dalam 

meinghafal Al-Quiran, baik faktor inteirnal mauipuin e ikste irnal. Dalam hal ini Wiwi 

Alawiyah Wahid meingide intifikasi lima faktor pe induikuing, yang dapat dirangkuim 

se ibagai beirikuit: 

1) Faktor Ke ise ihatan 

Ke ise ihatan meinjadi aspeik peinting bagi seiorang peinghafal, kareina tuibuih 

yang se ihat meimu idahkan prose is me inghafal tanpa adanya hambatan inte irnal, oleih 

kareina itu i disarankan bagi pe inghafal Al-Quiran uintuik me injaga keise ihatan agar 

tidak meingalami keindala akibat sakit saat prose is me inghafal beirlangsu ing. 

2) Faktor Psikologis 

Se ilain keise ihatan fisik, keise ihatan psikologis juiga sangat peinting. 

Ke ise ihatan psikologis me ilibatkan keiteinangan jiwa dari se igi pikiran dan hati. 

Pe inghafal Al-Qu iran peirlui meinjaga stabilitas psikologis de ingan me iningkatkan 

dzikir dan meilibatkan diri dalam keigiatan positif u intu ik meinghindari masalah 

yang dapat meimeingaruihi hafalan Al-Quiran. 

3) Faktor Ke iceirdasan 

Se itiap individui meimiliki tingkat ke ice irdasan yang beirbe ida. Meiskipuin 

be igitui, kuirangnya ke iceirdasan bu ikan alasan u intuik ke ihilangan se imangat dalam 

meinghafal Al-Quir'an, yang teirpe inting adalah keirajinan dan keiistiqomahan dalam 

meirawat keiceirdasan yang dimiliki. 

4) Faktor Motivasi 

Motivasi dari orang te irdeikat sangat dipeirluikan bagi para peinghafal Al-

Quiran. Motivasi dari keiluiarga, sahabat, lingkuingan, dan keirabat deikat dapat 

meinjaga seimangat seise iorang dalam me inghafal Al-Quiran, namuin motivasi 

inteirnal juiga sangat peinting dan haruis me injadi prioritas uitama. 

5) Faktor Uisia 

Me iskipuin meincari ilmui dan meinghafal Al-Quiran dapat dilakuikan kapan 

saja, uisia se ise iorang dapat meimpeingaruihi kompleiksitas peirmasalahan yang 

dihadapi, oleih kareina itu i disarankan agar meinghafal Al-Quiran dilakuikan pada 

uisia produ iktif, meiskipu in tidak ada batasan u isia teirteintui uintuik aktivitas ini. 

 

Beibeirapa faktor yang dapat meinghambat proseis me inghafal Al-Quiran 

meilipu iti: 

1) Ambisi yang beirleibihan u intuik meinambah hafalan barui 

  Ambisi u intuik me inambah hafalan barui bisa meimbe irikan dampak positif 

jika diiringi deingan peiningkatan inteinsitas mu iraja'ah. Namuin, se iringkali para 
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pe inghafal teirge isa-ge isa meinyeileisaikan hafalan tanpa me imastikan bahwa hafalan 

se ibe iluimnya teilah konsistein dan lancar. Hal ini dapat me ingakibatkan keikacauian 

dalam hafalan.  

2) Ke itidakruitinan dalam meinguilang hafalan 

Dalam meinghafal Al-Quiran, peinting bagi se ise iorang meimiliki jadwal ru itin 

uintu ik muiraja'ah, baik dalam shalat mau ipuin di luiar shalat. Para peinghafal peirlui 

bijak dalam meingeilola waktui, kareina keitidakru itinan dalam meinguilang hafalan 

dapat meinye ibabkan hafalan meimuidar deingan ceipat.  

3) Ke itidakmauian u intuik meimpeirde ingarkan hafalan keipada orang lain 

Me inolak uintuik meimpeirde ingarkan hafalan keipada orang lain dapat 

meinjadi peinghambat. Seibagaimana Nabi Mu ihammad seiring meiminta Malaikat 

Jibril uintuik meinilai hafalannya se itiap tahu in pada builan Ramadhan, seibagai 

manuisia, kita seiharuisnya tidak teirlalui pe ircaya diri. Meimpeirde ingarkan hafalan 

ke ipada orang lain me imbantui peinghafal uintuik meinge itahuii keisalahan dan 

meimpe irbaikinya. 

 

2. Kecerdasan Intelektual (Intelectual Quotient) 

a. Pe ingeirtian Keiceirdasan Inteile iktuial (IQ) 

     Ke iceirdasan inteileiktu ial ataui seiring diseibuit deingan Inteilligeincei 

Quiotieint (IQ) adalah keimampuian be irpikir dan beirtindak seicara teirarah yang 

dimiliki individui seijak lahir. Hal ini dapat diuikuir meilaluii teis uintu ik meinilai 

kapasitas kognitif se ise iorang, meimbeidakan ku ialitas dan ke imampuian uimuim 

antarindividui. 

Me inuiruit Nyoman Su iadnyana meinjeilaskan bahwa Keice irdasan Inteileiktuial 

ataui Inteilligeincei Quiotieint (IQ) adalah peinilaian keiceirdasan manuisia yang 

dominan dalam keimampuian peimikiran rasional dan logika. Se ibagian beisar, 

se ikitar 80%, IQ diwarisi dari orang tuia, se imeintara sisanya dikeimbangkan pada 

uisia sangat dini, khuisuisnya 0-2 tahuin pe irtama keihiduipan manuisia. Sifatnya 

se ibagai preidictor keibe irhasilan individui di masa deipan meinjadikan riseit dan alat 

se ipe irti teis IQ se ibagai kriteiria u intuik me imasu iki duinia peindidikan dan peikeirjaan.28 

Jadi, Ke iceirdasan Inte ileiktuial (IQ) dapat diuikuir me ilaluii te is yang 

meinge ivaluiasi keimampuian beirpikir, meimahami, dan meinganalisis informasi 

uintu ik meine irima, meinyimpan, seirta meingolahnya meinjadi fakta. Ini 

 
28 Nyoman Suadyana Pasek, “Pengaruh Kecerdasan Intelektual Pada Pemahaman 

Akuntansi Dengan Kecerdasan Emosi Kecerdasan Spiritual Sebagai Variabel Pemoderasi,” 

(Skripsi, Universitas Pendidikan Ganesha, 2015). hlm 19 
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meimuingkinkan keimampuian analisis yang tajam dan pe ireincanaan strateigi yang 

e ifeiktif, tanpa meilibatkan peirasaan ataui eimosi dalam peingolahan informasi. 

Ke iceirdasan inteileiktuial adalah keimampuian se ise iorang u intuik meimahami, 

be irpikir, dan meinganalisis gu ina meimpe iroleih peinge itahuian, meinguiasai, dan 

meingimpleimeintasikannya meilaluii beirbagai cara, seirta dapat diuikuir 

meingguinakan teis. 

b. Indikator dari Keiceirdasan Inteile iktuial  

  Ke iceirdasan inteile iktuial yang dikeimuikakan oleih Ste inbeirg se ibagai 

be irikuit:29  

1. Ke imampuian meimeicahkan masalah  

Ke imampuian pe imeicahan masalah adalah kapasitas individu i uintuik 

meingide intifikasi, meinganalisis, dan meine imuikan soluisi te irhadap masalah yang 

dihadapi dalam be irbagai situiasi. 

2. Ke imampuian veirbal 

Ke imampuian veirbal adalah kapasitas individu i uintuik me imahami, 

meingguinakan, dan meinghasilkan bahasa se icara eife iktif, baik seicara lisan 

mauipuin te irtuilis. 

3. Ke imampuian Praktis 

Ke imampuian praktis adalah kapasitas individu i uintu ik meimahami situiasi, 

tahui cara meincapai tuijuian, sadar teirhadap lingkuingan se ikitar, dan minat 

teirhadap duinia luiar. 

 

c. Ciri-Ciri Keice irdasan Inteile iktuial 

   Me inuiruit Thuirstone i dalam teiori mu iltifaktornya meinge inai keiceirdasan 

inteileiktuial, ada tuijuih faktor uitama yang dianggap pe inting uintuik keimampuian 

meintal, antara lain: 

1. Ingatan, ialah keimampuian u intuik me ingingat.  

2. Ve irbal, ialah keicakapan meingguinakan bahasa. 

3. Bilangan, ialah keimampuian beike irja deingan bilangan, seipeirti beirhituing. 

4. Ke ilancaran kata-kata, ialah seibe irapa lancar se ise iorang meingguinakan kata-kata 

yang su ilit diuicapkan. 

5. Pe inalaran, ialah faktor dasar uintuik beirpikir logis. 

6. Pe irse ipsi, ialah keimampuian meingamati deingan ceipat dan ceirmat. 

7. Ruiang, ialah keimampuian orieintasi dalam ru iang. 

 
29 Eneng Muslihah, Kinerja Kepala Sekolah (Ciputat: Haja Mandiri, 2014). hlm 165 
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Abduil Mu ijib dan Ju isuif Muidzakir me inyatakan bahwa ke iceirdasan 

inteileiktuial meilipuiti beirbagai aspeik beirikuit: beirpikir, meimahami, meimpeirhatikan, 

meilihat deingan se iksama, meingambil pe iruimpamaan, inteirpre itasi, meireinuing, 

meinganalogi, meinalar, meingingat, meinghituing, me impreise ipsi, me impreidiksi, dan 

meime icahkan masalah seicara rasional.30 

Be ibeirapa ciri dari se itiap tingkat keiceirdasan inteile iktuial dapat dijeilaskan 

se ibagai beirikuit:31 

a) Cacat Meintal 

Me ire ika yang meimiliki IQ di bawah 70 dise ibuit cacat meintal ataui leimah 

pikiran. Tingkatan dalam kate igori ini meilipu iti: idiot, eimbisil, dan moron (de ibil). 

Ciri-ciri uimuim orang yang cacat meintal adalah: 

1. Tidak dapat meinguiruis dan meime inuihi ke ibu ituihan se indiri. 

2. Me ingalami keilambatan meintal seijak lahir. 

3. Me ingalami keilambatan dalam ke imatangan. 

4. Pada dasarnya, kondisi ini tidak dapat diobati. 

 

b) Idiot (IQ 0-9) 

Idiot (idiocy) adalah istilah yuiridis dan pe idagogis uintuik meireika yang 

meimiliki tingkat le imah pikiran paling reindah. Ciri-ciri uimu im idiot antara lain: 

1. Fisiknya le imah, reintan teirhadap peinyakit, dan tidak meinge inal bahaya, seihingga 

uimuirnya tidak panjang. 

2. Be ibeirapa idiot dapat be ilajar beirjalan, teitapi uimuimnya meire ika tidak mampui 

dan haruis te itap beirbaring seiuimuir hiduip. 

3. Tidak meinge inal rasa seinang dan rasa sakit. 

4. Tidak bisa beirbicara dan hanya me inge inal beibe irapa kata saja. 

5. Tidak mampui me inguiruis diri se indiri, se ihingga meimeirluikan bantuian dalam 

mandi, beirpakaian, dan buiang air meiskipuin se icara uisia su idah deiwasa. 

6. Ada yang garang dan be irsifat deistruiktif, baik teirhadap diri se indiri mauipuin 

lingkuingan se ikitarnya. 

c) Eimbisil (IQ 20-49) 

 Se ipe irti halnya idiot, me ire ika yang eimbisil ju iga peirlui diteimpatkan dalam 

leimbaga. Di leimbaga, meireika akan beilajar be irbicara, makan seindiri, beirpakaian 

 
30 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002). hlm 157 
31 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003). hlm 170-173 
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se indiri, meinyapui, me imeilihara keibuin, se irta keite irampilan seide irhana lainnya. Ciri-

ciri uimuim eimbisil di antaranya: 

1. Tidak dapat dididik di se ikolah yang dipe iru intuikkan bagi anak-anak normal. 

2. Walauipuin dapat meinguiruis diri se indiri, meire ika masih meimeirluikan pe ingawasan 

yang teiliti dan keisabaran. 

3. Pada masa bayi, meireika sangat tidak reisponsif dan apatis. 

 

d) Moron (IQ 50-69) 

Moron meiruipakan masalah teirbe isar masyarakat. Pada masa de iwasa, 

moron meimiliki keiceirdasan se itara deingan anak-anak beiruisia 7 sampai 10 tahuin. 

Tingkat keice irdasan meire ika beirada antara 50 dan 70. Ciri-ciri moron adalah: 

1. Di se ikolah, meireika jarang bisa meincapai leibih dari keilas lima. 

2. Me ire ika dapat beilajar meimbaca, meinuilis, dan be irhituing dalam peirhituingan-

pe irhituingan se ideirhana. 

3. Me ire ika dapat meimpeilajari peike irjaan-pe ikeirjaan ruitin dan bisa te iruis meine iruis 

meilaku ikan peikeirjaan teirse ibuit seilama tidak ada peiruibahan yang beirarti. 

 

e i) Infeirior (IQ 70-79) 

Ini meiruipakan keilompok teirse indiri dari individui-individui te irbeilakang. 

Ke icakapan meire ika hampir sama de ingan keilompok eimbisil, namuin meireika 

meimiliki keicakapan teirteintui yang meileibihi keiceirdasannya, misalnya dalam 

bidang muisik. Ke ilompok ini meimiliki tingkat ke iceirdasan di bawah normal dan 

bodoh, teitapi di atas keilompok teirbe ilakang. 

 

f) Normal/Rata-rata (IQ 90-109) 

Ke ilompok ini meiruipakan keilompok teirbe isar dalam popuilasi. Me ireika 

meimiliki IQ yang seidang, normal, ataui rata-rata. 

 

g) Pandai (IQ 110-119) 

Ke ilompok ini pada uimuimnya mampui meinye ileisaikan peindidikan tingkat 

uiniveirsitas ataui pe irguiruian tinggi. Jika be irgabuing deingan keilompok normal, 

meire ika biasanya meinjadi "rapid leiarneir" ataui "gifteid," yaitui pe imimpin dalam 

ke ilasnya. 

 

h) Suipe irior (IQ 120-129) 

Ciri-ciri keilompok suipe irior antara lain: le ibih cakap dalam me imbaca, 

be irhituing, meimiliki peirbeindaharaan bahasa yang luias, ceipat meimahami konseip-
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konse ip abstrak, dan meimiliki peinge itahuian yang leibih luias dibandingkan deingan 

ke ilompok pandai. Ke ise ihatan dan keitahanan meire ika ju iga leibih baik daripada 

orang-orang normal. 

 

i) Sangat Suipe irior (IQ 130-139) 

Ke ilompok ini teirmasuik dalam tingkat te irtinggi dari keilompok suipe irior. 

Uimuimnya, tidak ada peirbe idaan meincolok de ingan keilompok su ipeirior. 

 

j) Gifteid (IQ 140-179) 

Golongan ini teirdiri dari individui yang tidak geiniu is, te itapi meinonjol dan 

teirke inal. Bakat meire ika su idah tampak se ijak ke icil dan preistasi meire ika biasanya 

meile ibihi teiman se ikeilasnya. Jika dibandingkan deingan orang normal, peinye isuiaian 

meire ika teirhadap beirbagai masalah hiduip le ibih baik. 

 

k) Ge iniuis (IQ 180 ke i atas) 

Ke ilompok ini meimiliki bakat dan ke iistime iwaan yang tampak seijak keicil. 

Misalnya, meireika mu ilai beilajar meimbaca pada uisia duia tahuin dan beilajar bahasa 

asing pada u isia e impat tahuin. Ke ilompok ini meimiliki keiceirdasan yang sangat lu iar 

biasa. 

 

d. Faktor-Faktor yang Meimpeingaru ihi Keice irdasan Inteileiktuial 

 Faktor-faktor yang meimeingaruihi keice irdasan inteileiktuial meilibatkan 

be ibeirapa aspeik, se ipe irti beirikuit: 

1. Pe imbawaan: Diteintuikan oleih sifat-sifat dan ciri-ciri yang dimiliki se ijak lahir. 

"batas keisangguipan seise iorang," yang meine intuikan se ibeirapa mampui meimeicahkan 

suiatui masalah, peirtama kali dipeingaruihi oleih pe imbawaan. Meiskipuin meine irima 

latihan dan peilajaran yang sama, pe irbeidaan te itap ada antara individui yang pintar 

dan ku irang pintar. 

2. Ke imatangan: Seitiap organ dalam tuibuih manu isia meingalami peirtuimbuihan dan 

pe irkeimbangan. Organ fisik dan psikis dianggap matang ke itika meire ika meincapai 

ke isanggu ipan meinjalankan fuingsinya masing-masing. Keimatangan ini beirkaitan 

e irat deingan uisia dan beirpe ingaruih pada peirke imbangan keiceirdasan. 

3. Pe imbe intuikan: Me ilibatkan seimuia kondisi di lu iar individui yang me imeingaruihi 

pe irkeimbangan keiceirdasan. Peimbeintuikan dapat dibagi meinjadi peimbeintuikan 

yang diseingaja, seipe irti yang dilakuikan di se ikolah, dan peimbe intuikan yang tidak 

dise ingaja, yaitui peingaruih lingkuingan se ikitar. 
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4. Minat dan Peimbawaan Khas: Minat me ingarahkan peirbuiatan meinuijui tuijuian dan 

meinjadi dorongan bagi peirbuiatan teirse ibuit. Manuisia teirdapat dorongan-dorongan 

(motif-motif) dalam dirinya yang meindorong inteiraksi deingan duinia luiar, seipe irti 

motif meingguinakan dan meinye ilidiki du inia. Manipu ilasi dan eiksplorasi te irhadap 

duinia luiar dapat meinimbuilkan minat te irhadap su iatui hal. Minat yang me inarik 

se ise iorang meindorongnya uintuik be irbuiat leibih giat dan leibih baik. 

5. Ke ibe ibasan: Manu isia meimiliki keibeibasan u intuik me imilih meitodei-me itodei 

teirte intui dalam meime icahkan dan meinyeile isaikan masalah se isuiai keibuituihannya, 

tidak ada beiban ataui teikanan uintuik meincapai seisuiatui yang dapat meineintuikan 

ke ibuituihan se isuiai deingan minatnya.32 

Be irdasarkan faktor-faktor di atas, dapat disimpu ilkan bahwa se imuia faktor 

saling teirhuibuing satu i sama lain. Peinilaian teirhadap keiceirdasan seise iorang tidak 

bisa didasarkan hanya pada satu i faktor teirte intui. Ke ice irdasan meilibatkan kontribuisi 

se iluiruih aspe ik, dan ke ise iluiruihan pribadi be irpeiran dalam meimbeintuik aksi 

ke iceirdasan seise iorang. 

C. De ifinisi Ope irasional 

De ifinisi opeirasional adalah Batasan yang digu inakan uintuik meinghindari 

inteirpre itasi yang beirbe ida teirhadap variabeil yang diteiliti. Adapuin de ifinisi 

ope irasional dalam pe ineilitian ini adalah se ibagai beirikuit: 

1. Me inghafal Al-Quiran  

Me inghafal Al-Quiran adalah proseis meingingat dan meinguilang hafalan Al-

Quiran se icara konsistein dan sisteimatis hingga dapat diuicapkan tanpa meilihat teiks.  

Indikator dari meinghafal Al-Quiran meilipuiti 

a. Ku iantitas meinghafal Al-Quiran 

b. Kuialitas meinghafal Al-Quiran 

 

2. Ke iceirdasan Inteileiktuial 

Ke iceirdasan inteileiktuial adalah keimampu ian kognitif seise iorang yang 

meincaku ip beirbagai aspeik peimikiran dan pe inalaran logis.  

Indikator dari keiceirdasan inteileiktuial meilipu iti: 

a. Ke imampuian Meimeicahkan Masalah  

b. Ke imapuian Ve irbal 

c. Ke imapuian Praktis 

 
32 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdkarya, 2017). hlm 56 
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D. Ke irangka Beirpikir 

Me inghafal adalah se irangkaian reiaksi e ileiktrokimia kompleiks yang 

diaktifkan meilaluii beirbagai saluiran indrawi dan disimpan dalam jaringan saraf 

yang sangat ruimit dan uinik di se iluiruih bagian otak. Aktivitas me inghafal ini sangat 

pe inting bagi otak, teiruitama keitika yang dihafal adalah Al-Quiran.33 Pe imbeilajaran 

meinghafal al-Quiran meilibatkan meimbaca, meinyimak, meindeingar, dan 

meinguilang. Pada prinsipnya, meinghafal al-Quir’an adalah proseis me inguilang-

uilang bacaan Al-Quiran, baik deingan meimbaca mauipu in me inde ingar, seihingga 

bacaan teirse ibuit dapat meileikat pada ingatan dan dapat diu ilang keimbali tanpa 

meilihat muishaf.  

  Menurut teori Silvia Primanika yang menunjukkan bahwa anak-anak yang 

menghafal al-Quran dengan baik cenderung memiliki nilai akademik di atas rata-

rata. Kecerdasan intelektual adalah kemampuan individu untuk berpikir, 

mengolah, dan menguasai lingkungannya secara maksimal serta terarah. Tingkat 

kecerdasan intelektual siswa dapat dikategorikan sebagai normal/rata-rata, 

pandai, superior, sangat superior, berbakat, dan jenius.34 

Be irdasarkan keirangka teori di atas, didu iga bahwa peimbeilajaran 

meinghafal al-Quiran meimiliki peingaruih teirhadap keiceirdasan siswa. Seimakin baik 

dan seiring siswa meinguilang-uilang bacaan yang teilah dihafal, seimakin beisar 

pe ingaruih positifnya teirhadap keiceirdasan inteileiktuial meireika. Se icara  skeimatis, 

hal ini dapat digambarkan dalam bagan se ibagai beirikuit: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
33  Mahmud, Psikolog Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2010). 
34 Silvia Primanika, “Pengaruh Pembelajaran Menghafal al-Quran Terhadap 

Kecerdasan Intelektual Siswa (Studi di SMP IT Widya Cendekia Kota Serang).” (Skripsi, UIN 

Banten, 2018) 
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Kuantitas Menghafal Al-Quran 

Kualitas Menghafal Al-Quran 

 

  

Gambar 2. 1. Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je inis peine ilitian yang diguinakan dalam skripsi ini adalah pe ineilitian 

kuiantitatif. Meinu iruit Suigiyono, peine ilitian ku iantitatif adalah me itodei pe ine ilitian 

yang beirlandaskan pada filsafat positivisme i, diguinakan u intuik meine iliti pada 

popuilasi/sampeil teirte intui, te iknik peingambilan sampeil pada u imuimnya dilakuikan 

se icara random, peinguimpuilan data meingguinakan instruimein peine ilitian, analisis 

data beirsifat kuiantitatif/statistik de ingan tuijuian u intuik me ingu iji hipoteisis yang te ilah 

diteitapkan. 

B. Populasi dan Sample Penelitian  

Popuilasi adalah kuimpu ilan seimuia eileimein yang akan dijadikan se ibagai 

ge ineiralisasi. Eile imein popuilasi ini te irdiri dari se imuia objeik atau i su ibje ik yang 

meimiliki kuiantitas dan karakteiristik teirteintu i yang diteitapkan oleih pe ine iliti uintuik 

dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpu ilannya.1 

Popuilasi yang akan dite iliti adalah se iluiruih santri Tingkat SMAN U iluimuil 

Quiran MUiQ Pidie i de ingan juimlah popu ilasi santri. Beirikuit juimlah popuilasi 

se iluiruih santri tingkat SMAN U iluimuil Quir’an di Madrasah Uiluimuil Qu ir’an Pidiei. 

No Ke ilas Juimlah 

1 X IPA 50 

2 XI IPA 38 

3 XII IPA 44 

Total 132 

Tabel 3. 1. Popuilasi santri tingkat SMAN di MUiQ Pidie 

i 

Sampeil meiruipakan bagian dari juimlah dan karakteiristik popu ilasi. Peineiliti 

meingguinakan probability sampling adalah teiknik peingambilan sampeil yang 

meimbe iri peiluiang yang sama bagi seitiap anggota popuilasi uintuik dipilih meinjadi 

sampeil.2 Te iknik sampeil ini meingguinakan simple random sampling  yaitu i te iknik 

pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

stara yang ada dalam populasi itu.   

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2018). hlm 129 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ..., hlm 218 
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Me inuiruit Ariku into jika juimlah popu ilasinya ku irang dari 100 orang, maka 

juimlah sampeilnya diambil se icara keise iluiruihan, teitapi jika popuilasinya leibih be isar 

dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% ataui 20-25% dari juimlah popuilasinya.3 

Be irdasarkan peine ilitian ini, kareina ju imlah popuilasinya leibih dari 100 

orang reisponde in, maka peine iliti meingambil 24% dari juimlah popuilasi yang ada di 

SMAN Uiluimuil Qu iran yaitui se ibanyak 32 orang reisponde in. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Pe ine ilitian ini diguinakan duia teiknik pe inguimpu ilan data uitama, yaitui 

kuie isioneir dan doku imeintasi.  

1. Angke it 

Angke it (Ku ieisione ir) meiruipakan teiknik peinguimpu ilan data yang dilakuikan 

de ingan cara meimbeiri se ipeirangkat peirtanyaan ataui peirnyataan teirtuilis keipada 

re isponde in uintuik dijawabnya. Kuie isione ir meiruipakan teiknik pe inguimpu ilan data 

yang eifisie in bila peineiliti tahui de ingan pasti variabeil yang akan di uikuir dan tahui 

apa yang bisa diharapkan dari re isponde in.4 

Pe inguimpu ilan kuieisione ir meiruipakan hal yang pokok uintuik meingu impuilkan 

data. Hasil kuie isioneir te irse ibuit diruimuiskan dalam angka, tabe il-tabeil, analisis 

statistik, dan uiraian seirta keisimpu ilan dari hasil pe ine ilitian. Peinguimpuilan 

kuie isioneir dalam peine ilitian ini seindiri be irtuijuian uintuik me impeirole ih data meingeinai 

huibuingan meinghafal Al-Quiran deingan keiceirdasan inteileiktuial, deingan 

meingambil sampe il dari tingkat SMAN. Angke it adalah teiknik pe inguimpuilan data 

yang dilakuikan deingan meimbeiri se ipeirangkat peirtanyaan ataui pe irnyataan keipada 

re isponde in uintuik di jawab. 

        

2. Obse irvasi Non Partisipan 

Obse irvasi Non Partisipan me iruipakan me itodei yang tidak meinganggui 

komu initas yang diteiliti kareina pe ineiliti meilakuikan obse irvasi tanpa teirlibat 

langsu ing deingan partisipan. 

No  Variabeil Pe inguimpu ilan Data 

1. Me inghafal Al-Quiran Juimlah Hafalan 

  Fre iku ie insi Me inghafal 

  Kuialitas Hafalan 

2.  Ke iceirdasan Inteileiktuial Rata-Rata Nilai Mata Peilajaran 

  Ke imampuian Kognitif 

 
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013). hlm 104 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. hlm 142 
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  Spirituial  

Tabel 3. 2. Obseirvasi Data 

3. Dokuime intasi 

Me inuiruit Su iharsimi Arikuinto, Me itodei dokuimeintasi beirasal dari kata 

dokuimein, yaitu i informasi teirtuilis. Pada me itodei dokuimeintasi pe ineiliti meinyeilidiki 

barang ataui beinda teirtuilis seipe irti buikui-buiku i, majalah, dokuime in peiratuiran, dan 

lain seibagainya.5  

D. Instrumen Penelitian 

a. Pe inyuisuinan angkeit  

Pe ine iliti meingguinakan angkeit ataui ku ieisione ir se ibagai instruimeint pe ineilitian 

uintu ik meingeitahuii huibuingan meinghafal al-Qu iran teirhadap keiceirdasan inteile iktuial 

santri MUiQ Pidie i. 

Me inuiruit Arikuinto, instru imein adalah alat ataui fasilitas yang diguinakan 

oleih pe ine iliti dalam meinguimpu ilkan data. Instru imein yang di peirlu ikan dalam 

pe ineilitian ini adalah le imbar angkeit yang digu inakan uintu ik meinge itahuii peingaruih 

ke iceirdasan inteile iktuial teirhadap keimampuian meinghafal Al-Quiran santri di MUiQ 

Pidiei. 

Pe inyuisuinan angkeit dilakuikan beirdasarkan indikator-indikator yang 

dijabarkan dari se itiap variabeil dan disu isuin dalam beintu ik kisi-kisi instruime int 

se ibagai beirikuit: 

Variabel Indikator Jumlah Item 

Me inghafal Al-Quiran Kuiantitas 6 

Kuialitas 6 

Total Iteim 12 

Tabel 3. 3. Kisi-Kisi Angkeit Meinghafal Al-Quiran 

 

Variabel Indikator Jumlah Item 

Ke iceirdasan Inteileiktuial  Ke imampuian Me imeicahkan 

Masalah 

4 

Ke imampuian Ve irbal 6 

Ke imampuian Praktis 2 

Total Iteim 12 

Tabel 3. 4. Kisi-Kisi Angkeit Keiceirdasan Inteileiktuial 

 
5 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. hlm 210 
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Pe ine iliti meinghituing hasil angke it yang dise ibarkan meingguinakan skala 

likeirt, yaitui skala yang diguinakan u intuik meinguikuir sikap, pe indapat, dan pe irseipsi 

se ise iorang ataui se ike ilompok orang teintang feinome ina sosial.6 Se itiap iteim 

instru imein yang meingguinakan skala likeirt meimpuinyai gradasi dari sangat positifi 

sampai sangat neigatifi. Tuijuian peinyuisuinan iteim peirtanyaan seicara positif dan 

ne igatif uintuik meinghindari agar data dari re isponde in yang ce indeiruing 

meinye ide irhanakan hal-hal kompleiks dalam peingambilan keipuituisan se icara ceipat. 

Be irikuit adalah pilihan jawaban dan bobot pe inilaian yang diguinakan pada 

instru imeint peine ilitian ini: 

Kriteria Jawaban Nilai 

Positif Negatif 

Sangat Seiring 4 1 

Se iring 3 2 

Tidak Seiring 2 3 

Sangat Tidak Seiring 1 4 

Tabel 3. 5. Skala Jawaban Angkeit 

Se ibe iluim instruime int peine ilitian diseibarkan keipada reisponde in, pe ineiliti 

teirle ibih dahuilui meilaku ikan uiji instruime in uintuik meimastikan bahwa data 

pe ineilitian yang akan dihasilkan valu id dan re iliabeil. Teiknik peinguijian instruimeint 

yang diguinakan adalah: 

 

b. Pe inguijian 

1) Uiji Validasi 

Uiji validitas dilakuikan u intuik meinilai valid ataui tidaknya iteim dalam 

kuie isioneir uintuik me imastikan bahwa seitiap pe irtanyaan seicara akuirat meinguikuir 

informasi yang reileivan de ingan obje ik pe ineilitian. Uiji validitas ku iiisione ir dilakuikan 

pada aluimni MUiQ Pidiei luiluisan tahuin 2023. 

a) Validasi ahli 

Instruimein pe ine ilitian yang teilah dipeiriksa ole ih peimbimbing satui dan 

pe imbimbing duia dibeirikan keipada validator uintuik diuiji validitasnya. Validasi 

ahli dilakuikan dari se igi konteiks dan bahasa. U intuik validasi konteiks ataui isi, 

angkeit dipeiriksa oleih Raina Wildan, seiorang ahli di bidang Aqidah dan Filsafat 

Islam. Kritik dan saran yang dibe irikan meincakuip indikator dan ite im-iteim 

pe irnyataan. 

 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. hlm 146 
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Validasi angkeit dari seigi bahasa dilakuikan oleih Khadijah, yang meimiliki 

ke ipakaran dalam bidang bahasa. Kome intar yang dibeirikan hanya beirkaitan 

de ingan keisalahan peinuilisan kata bakui dalam iteim pe irnyataan. 

b) Validasi keiteirbacaan 

Re isponde in yang diguinakan dalam uiji validitas me iruipakan popuilasi dan 

sampeil peine ilitian. Juimlah sampeil yang digu inakan adalah 30 santri. Hal ini se isuiai 

de ingan peindapat Su igiyono, yang meinyatakan bahwa uiji validitas meimbu ituihkan 

minimal 30 reisponde in agar hasil peinguijian meinde ikati distribuisi normal.7 

Uiji validitas angkeit meinghafal al-Quiran dan angkeit keiceirdasan inteileiktuial 

dilakuikan deingan meingkore ilasikan skor seitiap buitir peirnyataan deingan skor total, 

meingguinakan bantuian Statistical Package i for Social Scieincei (SPSS) ve irsi 22. 

Juimlah peirnyataan yang diuiji pada angkeit meinghafal Al-Quiran seibanyak 12 buitir 

dan angkeit ke iceirdasan inteileiktu ial se ibanyak 12 bu itir. Instru ime in dinyatakan valid 

jika signifikasi dari rhituing > rtabeil dan apabila rhituing < rtabeil maka dinyatakan 

tidak valid.8 Be irdasarkan juimlah reisponde in (N = 30), maka nilai r tabe il pada 

pe ineilitian ini adalah 0,361. 

N 
Thei Le iveil of Significancei 

N 
Thei Le iveil of Significancei 

5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 17 0.482 0.606 

4 0.950 0.990 18 0.468 0.590 

5 0.878 0.959 19 0.456 0.575 

6 0.811 0.917 20 0.444 0.561 

7 0.754 0.874 21 0.433 0.549 

8 0.707 0.834 22 0.432 0.537 

9 0.666 0.798 23 0.423 0.526 

10 0.632 0.765 24 0.404 0.515 

11 0.602 0.735 25 0.396 0.505 

12 0.576 0.708 26 0.388 0.496 

13 0.553 0.684 27 0.381 0.487 

14 0.532 0.661 28 0.374 0.478 

15 0.514 0.641 29 0367 0.470 

16 0.497 0.623 30 0.361 0.463 

Tabel 3. 6. Distribuisi Nilai rtabeil 

 

 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ...,  hlm 125 
8 Nida Miftahul Janna and Herianto, “Konsep Uji Validitas Dan Reabilitas Dengan 

Menggunakan SPSS,” Jurnal Darul Dakwah Wal-Irsyad (DDI), 2021. hlm 2 
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Be irikuit hasil u iji validitas angkeit meinghafal Al-Quiran (X) yang digu inakan 

pada peine ilitian ini: 

No 

Pernyataan 

Validitas 
Status Keterangan 

rhitung rtabel 

1 0.664 0.361 Valid  r hituing > r tabeil 

2 0.692 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

3 0.866 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

4 0.700 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

5 0.761 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

6 0.774 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

7 0.768 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

8 0.501 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

9 0.775 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

10 0.430 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

11 0.807 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

12 0.870 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

Tabel 3. 7. Hasil Uiji Validitas Angkeit Meinghafal Al-Quiran 

Be irdasarkan hasil uiji validitas pada tabe il di atas, dapat dikeitahuii seimuia 

instru imein yang diguinakan uintu ik meinghafal Al-Quiran adalah valid, kare ina nilai 

r hituing > r tabeil. 

Be irikuit hasil u iji validitas angke it ke iceirdasan inteileiktuial (Y) yang 

digu inakan pada peineilitian ini:  

No 

Pernyataan 

Validitas 
Status Keterangan 

rhitung rtabel 

1 0.727 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

2 0.179 0.361 Invalid r hituing < r tabeil 

3 0.796 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

4 0.635 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

5 0.503 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

6 0.427 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

7 0.633 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

8 0.729 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

9 0.576 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

10 0.614 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

11 0.674 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

12 0.660 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

Tabel 3. 8. Hasil Uiji Validitas Angkeit Keiceirdasan Inteileiktuial 

Be irdasarkan hasil uiji validitas pada tabe il di atas, teirdapat satui buitir 

pe irnyataan pada angkeit keice irdasan inteile iktu ial yang tidak valid, yaitui iteim nomor 

2 se ihingga peirnyataan teirse ibuit akan dihapu is, se iteilah peirnyataan teirse ibu it dihapuis 
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maka akan dilakuikan keimbali uiji validitas, gu ina meimastikan bahwa instruimeint 

yang diguinakan pada peine ilitian ini meiruipakan instruimeint yang valid.  

Be irikuit meiruipakan hasil uiji validitas se iteilah peinghapuisan instruime int 

tidak valid.  

No 

Pernyataan 

Validitas 
Status Keterangan 

rhitung rtabel 

1 0.738 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

2 0.828 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

3 0.616 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

4 0.463 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

5 0.443 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

6 0.667 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

7 0.749 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

8 0.550 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

9 0.594 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

10 0.716 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

11 0.661 0.361 Valid r hituing > r tabeil 

Tabel 3. 9. Hasil Uiji Validitas Keimbali Angkeit Keiceirdasan Inteileiktuial 

Se iteilah dilakuikan uiji validitas keimbali, dapat dike itahuii se imuia instruimeint 

yang diguinakan uintuik ke iceirdasan inteile iktu ial adalah valid, kareina r hituing > r 

tabeil. 

2) Uiji Reiliabilitas  

Uiji reiliabilitas dilakuikan uintuik meinilai konseiste insi alat uikuir yang 

digu inakan oleih peine iliti apakah hasilnya te itap konsistein dari waktui kei waktui. 

Artinya, instruimeint pe ineilitian dianggap re iliabeil jika mampui meimbeirikan hasil 

skor yang sama se itiap kali diuikuir. Uintuik meinguikuir re iabilitas angkeit digu inakan 

nilai cronbach’s alpha. Seimakin tinggi angka pada kolom nilai cronbach’s alpha, 

maka tingkat reiliabilitas data akan se imakin baik, de ingan de imikian angkeit teirse ibuit 

dapat dikatakan se ibagai instruimein yang handal.9 Instruimeint dinyatakan reiliabeil 

apabila nilai cronbach’s alpha > r tabe il dan dinyatakan re iliabeil jika nilai  

cronbach’s alpha < r tabeil.10  

Be irikuit hasil uiji reiliabeil instruime in peine ilitian meinghafal Al-Quiran dan 

ke iceirdasan inteile iktuial santri: 

 

 
9 Monika Palupi Murniati et al., Alat-Alat Pengujian Hipotesis (Semarang: Unika 

Soegijapranata, 2013). hlm 104 
10 Janna and Herianto, “Konsep Uji Validitas dan Reabilitas Dengan Menggunakan 

SPSS.”, hlm 7 
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Variabel 
Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Item 

Me inghafal Al-Quiran 0.914 12 

Ke iceirdasan Inteileiktuial 0.850 11 

Tabel 3. 10. Hasil Uiji Reiliabilitas 

Be irdasarkan data pada tabe il di atas, hasil uiji reiliabilitas meinuinjuikkan 

Cronbach’s Alpha > r tabeil, yaitui 0,914 > 0,361 dan 0,850 > 0,361. Hal ini dapat 

disimpuilkan bahwa instru imein uintuik meinghafal Al-Quiran dan ke iceirdasan 

inteileiktuial yang diguinakan pada peine ilitian ini dinyatakan re iliabeil uintuik 

digu inakan. 

E. Teknik Analisis Data 

Pe ine iliti meinganalisis data me inggu inakan meitodei statistik kareina 

pe ineilitian ini beirsifat kuiantitatif. Tuijuian analisis data adalah me inye ideirhanakan 

data agar leibih muidah dibaca dan diinte irpre itasikan. Dalam meingolah data 

statistik, peine iliti meingguinakan beirbagai meitode i analisis se ibagai beiriku it: 

1.Analisis Statistik De iskriptif 

Analisis statistik de iskriptif dilakuikan uintuik meingeitahuii bagaimana 

huibuingan meinghafal Al-Quiran dan keice irdasan inteileiktu ial santri MUiQ Pidie i. 

Analisis deiskriptif dilakuikan deingan meinganalisis data yang te ilah teirkuimpuil 

se ibagaimana adanya tanpa be irmaksu id meimbu iat keisimpuilan yang beirlakui uintuik 

uimuim ataui ge ine iralisasi.11   

Analisis tingkat me inghafal Al-Quiran dan keice irdasan inteileiktuial 

meingguinakan meitodei teis angke it. Angke it meinghafal Al-Quiran teirdapat duia 

indikator, yaitui kuiantitas meinghafal Al-Quiran dan kuialitas meinghafal Al-Quiran. 

se idangkan angkeit ke iceirdasan inteile iktuial ada tiga indikator, yaitui ke imampuian 

meime icahkan masalah, keimampuian veirbal, dan keimampuian praktik. Seiteilah 

meindapatkan data dari jawaban re isponde in, pe ineiliti meintabuilasikan data teirse ibuit 

ke i dalam beintuik eixeil keimuidian meinganalisis data deingan bantuian SPSS ve irsi 22. 

Adapu in kriteiria hasil peine ilitian dalam dalam analisis de iskriptif seibagai beirikuit:  

Nilai Tingkat Huibu ingan 

3.01 – 4.0 Tinggi 

2.01 – 3.0 Se idang 

1.0 – 2.0 Re indah 

Tabel 3. 11. Inteirpreitasi Kriteiria Hasil Peineilitian 

 

 

 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. hlm 226 
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2. Uiji Prasyarat 

a. Uiji normalitas 

Uiji normalitas dilakuikan u intuik meine intuikan su iatui distribu isi data beirsifat 

normal ataui tidak. Analisis yang diguinakan adalah uiji onei sample i kolmogorov-

smirnov te ist deingan meingguinakan SPSS ve irsi 22. Keipuitu isan diambil beirdasarkan 

tingkat signifikansi, jika nilai > 0,05 maka data pe ineilitian dianggap me imiliki 

distribuisi normal. Seibaliknya, jika nilai < 0,05 maka data pe ineilitian dianggap 

tidak meimiliki distribuisi normal. 

b. Uiji lineiaritas 

Uiji lineiaritas dilakuikan uintuik meinge itahuii teirdapat huibuingan linieir yang 

signifikan antara duia variabeil ataui tidak. Kore ilasi yang baik ditandai de ingan 

adanya huibuingan linieir antara variablei ke iceirdasan inteileiktuial (X) dan variabeil 

meinghafal al-Quiran (Y). Ke ipu ituisan dalam uiji lineiaritas ini diambil de ingan 

meimbandingkan nilai signifikansi de ingan 0,05, se irta meimbandingkan nilai F 

hituing deingan nilai F tabeil pada taraf signifikansi 5%. Nilai signifikansi > 0,05 

dan nilai F hituing < F tabe il, maka teirdapat hu ibuingan linieir yang signifikan antara 

variablei X dan variabeil Y. Seibaliknya, jika nilai signifikansi leibih keicil dari 0,05 

dan nilai F hituing > F tabe il, maka tidak teirdapat huibuingan linieir yang signifikan 

antara variabeil Y dan variabeil X. 

Analisis data dalam penelitian kuantitatif meiruipakan keigiatan seiteilah dari 

se iluiruih reisponde in ataui suimbe ir data lain teirkuimpuil.12 Analisis data me iruijuik pada 

uisaha u intuik me ingolah data meinjadi informasi se ihingga karakteiristik ataui sifat-

sifat data teirse ibuit dapat deingan muidah dipahami dan beirmanfaat uintuik meinjawab 

masalah-masalah teirkait peine ilitian. 

Teiknik analisis statistik digu inakan u intuik meinghitu ing nilai dan ku iantitas. 

Ini dilakuikan deingan me imbeirikan peinilaian teirhadap jawaban angkeit yang teilah 

dise ibarkan keipada reisponde in. Se itiap iteim angkeit dibeirikan alteirnatif jawaban 

de ingan skor yang beirbeida. 

3. Uiji Hipoteisis 

a. Uiji koreilasi 

Pe ine iliti meingguinakan uiji kore ilasi uintuik meinjawab hipoteisis yang te ilah 

diajuikan dalam peine ilitian ini. Teiknik pe inguijian yang diguinakan adalah koreilasi 

produict mome int Peiarson (r), de ingan meingguinakan SPSS ve irsi 22 u intuik 

meingolah data.  

 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ..., hlm 147 
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Adapuin langkah-langkah u intuik me ilakuikan analisis koreilasi produict 

mome int se ibagai beirikuit: 

Me incari koreilasi dan signifikasi koreilasi antara variablei X dan variable i Y de ingan 

meilaku ikan peingolahan data uintuik meine intu ikan koreilasi antara variable i X dan 

variablei Y meingguinakan koreilasi produict momeint. Adapuin ruimuisnya seibagai 

be irikuit: 

rxy =
N∑XY − (∑X). (∑Y)

√(N∑X2 − (∑X)2(N.∑Y2 − (∑Y)2)
 

Ke iteirangan: 

Rxy = koeifisie in koreilasi X dan Y 

N    = ju imlah reisponde in  

∑x = juimlah skor variabeil X 

∑y = juimlah skor variabeil Y  

∑xy = peirkalian antara X dan Y 

∑𝑋2 = juimlah kuiadrat variabeil X 

∑y² = juimlah kuiadrat variabeil Y 

 

Uiji hipoteisis dilakuikan de ingan meimbandingkan nilai signifikansi yang 

dipeirole ih deingan taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka 

hipoteisis nol (Ho) diteirima dan hipoteisis alteirnatif (Ha) ditolak. Se ibaliknya, 

apabila nilai signifikansi < 0,05, maka hipote isis nol (Ho) ditolak dan hipote isis 

alteirnatif (Ha) diteirima. Uintu ik meinginteirpre itasi koeifisie in koreilasi yang 

diteimuilan, maka dapat meingguinakan peidoman beirikuit:  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Reindah 

0,20 – 0,399 Re indah 

0,40 – 0,599 Se idang 

0,60 – 0,799 Kuiat 

0,80 – 1,000 Sangat Ku iat 

Tabel 3. 12. Interpretasi Tingkat Hubungan13
 

 

 

 

 

 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ...,  hlm 248 
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b. Hipoteisis Pe ine ilitian 

Hipoteisis me iruipakan jawaban se imeintara teirhadap ru imuisan masalah 

pe ineilitian teilah dinyatakan dalam be intuik kalimat peitanyaan.14 Jadi hipoteisis yaitui 

suiatui jawaban seimeintara teirhadap peirmasalahan peine ilitian, sampai te irbuikti 

meilaluii data yang dikuimpuilkan dan dianalisis se isuiai meitode i peine ilitian yang 

dilakuikan. 

Hipoteisis pe ine ilitian adalah me inyatakan adanya huibuingan ataui peingaruih 

antara variabeil. Hipoteisis pe ine ilitian ada 2 macam yaitui: 

Hipoteisis alteirnatif (Ha ataui H1): Hipoteisis ini meinyatakan adanya huibu ingan ataui 

pe ingaruih yang signifikan antara duia variabe il yang seidang diteiliti.  

Ha: Me inghafal Al-Quiran meimiliki huibuingan ataui pe ingaruih yang signifikan 

teirhadap keiceirdasan inteileiktuial santri MUiQ Pidie i. 

Hipoteisis nol (Ho) me inyatakan bahwa tidak ada huibuingan ataui pe ingaruih yang 

signifikan antara duia variabeil yang seidang diteiliti.  

Ho: Me inghafal Al-Quiran tidak meimiliki hu ibuingan ataui pe ingaruih yang signifikan 

teirhadap keiceirdasan inteileiktuial santri MUiQ Pidie i. 

Analisis statistik dite imu ikan bahwa teirdapat huibu ingan yang signifikan 

antara keimampuian me inghafal Al-Quiran dan ke iceirdasan inteileiktu ial, maka 

hipoteisis alteirnatif (Ha) diteirima, dan hipoteisis nol (Ho) ditolak. Apabila tidak 

diteimuikan huibuingan yang signifikan, maka hipote isis nol (Ho) dite irima, dan 

hipoteisis alteirnatif (Ha) ditolak. 

 

  

 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ...,  hlm 99 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. PerkembanganTahfidzul Quran di Aceh 

Salah satu perintah yang terdapat dalam sebuah hadist yaitu perintah 

mempelajari dan mengamalkan Al-Qur'an. seperti pada hadis riwayat Bukhari 

berikut. 

 خَي ْركُُمْ مَنْ تَ عَل مَ الْقُرْآنَ وَعَل مَهُ 

"Sebaik-baiknya manusia di antara kamu adalah yang mempelajari Al-Quran dan 

mengamalkannya" (HR. Bukhari: 5027). 

Terdapat beberapa beberapa ajaran dan perilaku baik yang dianjurkan untuk 

diamalkan dalam umat islam, diantaranya yaitu: 

1. Kejujuran (As-Sidq): umat Islam dianjurkan untuk selalu berkata jujur dan 

menghindari kebohongan. Kejujuran adalah salah satu ciri utama orang beriman. 

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan ucapkanlah 

perkataan yang benar” (QS. Al-Ahzab: 70). 

 

2. Keadilan (Al-'Adl): Islam menganjurkan umatnya untuk berlaku adil dalam 

segala aspek kehidupan, baik terhadap diri sendiri, keluarga, maupun orang lain. 

"Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu untuk berlaku adil dan berbuat 

kebajikan..." (QS. An-Nahl: 90). 

 

3. Kesabaran (As-Sabr): Al-Quran mengajarkan pentingnya bersabar dalam 

menghadapi ujian dan kesulitan hidup. 

"Dan bersabarlah; sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar" (QS. Al-

Baqarah: 153). 

 

4. Menghormati Orang Tua (Birrul Walidain): Umat Islam diperintahkan untuk 

berbakti dan menghormati orang tua. 

"Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-

bapaknya..." (QS. Al-Ahqaf: 15). 

 

5. Menepati Janji (Al-Wafa' bi al-'Ahd): Menepati janji adalah salah satu sifat 

orang beriman yang ditekankan dalam Al-Quran. 
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"Dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta 

pertanggungjawabannya" (QS. Al-Isra: 34). 

 

6. Memberi Sedekah (As-Sadaqah): Al-Quran mengajarkan pentingnya 

bersedekah dan membantu mereka yang membutuhkan. 

"Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah 

seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. 

Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki..." (QS. Al-

Baqarah: 261). 

 

7. Tidak Berbuat Zina (Al-‘Afaf): Islam sangat menekankan pentingnya menjaga 

kehormatan diri dan menghindari perbuatan zina. 

"Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk" (QS. Al-Isra: 32). 

 

8. Menghindari Ghibah (Membicarakan Keburukan Orang Lain): Ghibah atau 

menggunjing adalah perbuatan yang dilarang keras dalam Al-Qur'an. 

"Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjing satu 

sama lain..." (QS. Al-Hujurat: 12). 

 

  Tradisi menghafal Al-Quran di Aceh memiliki sejarah yang panjang dan 

erat kaitannya dengan penyebaran Islam di wilayah tersebut. Islam masuk ke 

Aceh sekitar abad ke-7 hingga ke-9 Masehi melalui pedagang dan ulama dari 

Timur Tengah dan India. Seiring dengan perkembangan Islam di Aceh, tradisi 

menghafal Al-Quran mulai berkembang sebagai bagian dari pendidikan agama.1 

  Secara lebih spesifik, pondok pesantren dan dayah lembaga pendidikan 

tradisional Islam di Aceh telah lama menjadi pusat pengajaran Al-Quran, 

termasuk menghafal Al-Quran. Pada masa Kesultanan Aceh Darussalam, yang 

mencapai puncak kejayaannya pada abad ke-16 dan 17, pendidikan Islam 

termasuk pengajaran Al-Quran semakin berkembang. Sultan-Sultan Aceh sangat 

mendukung pendidikan Islam, dan ini memperkuat tradisi menghafal Al-Quran di 

wilayah tersebut, meskipun tidak ada catatan pasti tentang kapan tepatnya tradisi 

menghafal Al-Quran dimulai di Aceh, dapat diperkirakan bahwa tradisi ini sudah 

ada sejak awal penyebaran Islam di Aceh dan terus berkembang seiring dengan 

berdirinya institusi-institusi pendidikan Islam di wilayah tersebut. 

 
1 Misnan, Pendidikan Agama Islam: Dari Aceh Untuk Indonesia, dalam Jurnal 

Pendidikan, No.2 Vol.7, (2018). hlm 2 



 

 

42 

 

  Salah satunya dayah menghafal Al-Quran di Aceh adalah MUQ Pidie, 

tradisi menghafal Al-Quran dilaksanakan sebagai berikut:  

1. Menggunakan metode berupa talaqqi, takrir, tasmi’    

2. Muraja’ah hafalan  

2. Memperhatikan tajwid yang benar 

3. Lingkungan yang mendukung 

4. Konsisten dan disiplin   

B. Gambaran Umum Madrasah Ulumul Quran Pidie 

1. Profil MUiQ Pidie i 

Madrasah Uiluimuil Qu iran (MUiQ) Pidie i me iruipakan se ibuiah leimbaga 

pe indidikan Islam yang dibe intuik dan didirikan beirdasarkan Suirat Keipuituisan 

Buipati Pidiei No. 636 tahuin 2006 tanggal 16 Agu istu is dan direismikan oleih Buipati 

Pidiei, Ir. H. Abdu illah, MS., pada tanggal 15 Noveimbeir 2006 di lokasi Balai 

Pe ingajian Al-Amin Tijuie i Ke icamatan Pidie i.  

Pada awal beirdirinya, MUiQ Pidie i meimiliki 15 santri, yang te irdiri dari 7 

santri laki-laki dan 8 santri peire impuian, seirta diduikuing oleih 4 uistadz dan uistadzah. 

Program u ingguilan yang ditawarkan adalah Tahfidzu il Qu iran. Pada tahuin 2009, 

se iluiruih ke igiatan beilajar meingajar dipindahkan kei kampu is baru i yang be irlokasi 

se ikitar 300 meite ir dari Balai Peingajian Al-Amin, teipatnya di Jalan Tijuie i Cot 

Teiuingoh No. 30, Tijuie i Keicamatan Pidiei. Pe imbanguinan kampuis ini dibantui oleih 

Pe imeirintah Kabuipatein Pidiei, Badan Dayah Provinsi Aceih, dan Ibrahim Saleih, 

SH, se iorang de irmawan dan anggota DPRD Ace ih pe iriodei 2004-2009. 

Se iiring deingan peirke imbangannya, MUiQ Pidiei kini meinye ileinggarakan 

tiga leimbaga peindidikan formal, yaitui MTs, SMP, dan SMA, yang me induikuing 

program Tahfidzuil Quiran. Hingga saat ini, MU iQ Pidie i teilah meinghasilkan 60 

hafidz dan hafidzah, be ibe irapa di antaranya te ilah meinjadi guirui di be irbagai 

leimbaga tahfidz di Provinsi Ace ih, se irta di luiar Aceih dan luiar neigeiri. Saat ini 

Dayah MUiQ Pidie i dipimpin oleih Dr. Tgk Ibrahim Abuibakar dipeircayakan 

se ibagai keituia MUiQ Pidie i pe iriodei 2023 s.d 2026. 

MUiQ Pidie i beirdiri di teingah-teingah peimuikiman masyarakat yang Islami, 

yang meimiliki sifat saling me inghargai dan meinghormati satui sama lain. Hal ini 

dise ibabkan oleih keibe iragaman statuis sosial masyarakat te irse ibuit, baik dari seigi 

cara hiduip, cara beirpikir, mauipuin je inis pe ike irjaan. Keibe iragaman ini tidak 

meinye ibabkan peirbe idaan peindapat ataui pola pikir, meilainkan meinjadi eine irgi 
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positif dalam me ilaksanakan beirbagai ke igiatan sosial, buidaya, eikonomi, dan 

ke iagamaan.2 

 

2. Visi, Misi dan Tuijuian MUiQ Pidie i 

Visi, misi dan tuijuian meiruipakan aspeik pe inting yang haruis dimiliki oleih 

se itiap leimbaga ataui organisasi.  

a. Visi MUiQ Pidie i  

“Teirciptanya Geineirasi Qu ir’ani, beiriman dan beirtaqwa keipada Allah 

SWT.” Seibagai peisantrein yang beirfokuis pada peingeimbangan Tahfidzuil Quiran, 

Dayah MUiQ Pidiei meimiliki visi yang jeilas uintuik meinciptakan geineirasi Quirani 

yang beiriman dan beirtaqwa keipada Allah SWT. Dari visi diatas, teirdapat 3 

indikator uitama yang meinduikuing teircapainya visi Dayah MUiQ Pidiei seibagai 

leimbaga Peindidikan yang beiroriantasi pada peingeimbagan Tahfidzuil Quiran, 

yaitui: 

1) Me inciptakan kadeirisasi Qu irani: Meilahirkan santri yang beirtauihid beirdasarkan 

aqidah ahluissuinnah waljama’ah, me inghafal, meimahami, dan meingamalkan 

Alqu iran, se irta beirakhlak Qu irani. 

2) Me ingeimbangkan poteinsi siswa: Meindorong siswa u intuik meinge imbangkan diri 

se isuiai bakat dan minat, se irta mampui be irkomuinikasi dalam Bahasa Arab dan 

Bahasa Inggris dalam keigiatan seihari-hari di peisantre in. 

3) Beirpre istasi: Meinghasilkan santri yang be irpre istasi di beirbagai bidang, baik 

akadeimik mauipuin non-akadeimik, se irta siap be irsaing di peirguiruian tinggi dan 

meinghadapi tantangan eira globalisasi. 

b. Misi MUiQ Pidie i 

Misi adalah uisaha me iwuijuidkan su iatui visi yang te ilah dibuiat. MUiQ Pidiei 

meimiliki beibe irapa misi: 

1) Me impe irsiapkan luiluisan yang mampu i me inghafal Alquiran 30 ju iz be ise irta 

tafsirnya. 

2) Me indidik geine irasi muida yang beirwawasan dan beirakhlak Quirani. 

3) Me inceitak kadeir Imam yang fasih dan me imahami isi kanduingan Alqu iran. 

4) Me inciptakan muiballigh dan muiballighah. 

5) Me inghasilkan luiluisan deingan keiuinggu ilan kompeititif dalam pe ilaksanaan 

syariat Islam. 

 

 
2 Dokumentasi Dayah MUQ Pidie 
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c. Tuijuian MUiQ Pidie i  

Tuijuian yang ingin dicapai oleih Dayah MUiQ Pidie i meilipu iti: 

1) Me inyiapkan geine irasi yang beiriman dan beirtaqwa keipada Allah SWT, hafal 

suinnah, meimahami, dan mampui meingamalkannya dalam ke ihiduipan se ihari-

hari dan beirmasyarakat. 

2) Me impe irsiapkan geineirasi yang siap meinghadapi peiruibahan global deingan 

meinguiasai Bahasa Inggris dan Bahasa Arab. 

3) Me inyiapkan geine irasi visioneir de ingan cita-cita meimbeiri manfaat seibe isar-

be isarnya bagi keimajuian agama dan bangsa. 

4) Me inyiapkan geineirasi yang mampui beirsaing seihat di beirbagai seiktor deingan 

inteigritas dan akhlak muilia. 

 

3. Pe indidikan yang Diseileinggarakan 

Dayah MUiQ Pidie i me inyeile inggarakan pe indidikan khuisuis uintuik 

meinghafal Alqu iran 30 juiz (tahfizh peinuih). Se ilain itui, para santri juiga meingikuiti 

pe indidikan formal di MTsS-UiQ, SMPN-UiQ, dan SMAN-UiQ. 

Adapuin kuirikuiluim yang diteirapkan adalah ku irikuiluim K13 yang ditambah 

de ingan peinge itahuian Alqu iran, tafsir Alqu iran, akidah, akhlak, hadits, fiqh, 

tasawu if, bahasa Arab dan Inggris seirta eikstraku irikuile ir lainnya juiga diseidiakan. 

Se ilain meinyeile inggarakan program peindidikan seikolah formal, MU iQ 

Pidiei juiga meinye idiakan peindidikan khuisuis, yaitui ke ilompok Tahsin uintuik anak-

anak beiruisia 12 tahuin ke i bawah, ke ilompok tu ina neitra, dan tahfizh khuisuis. 

Program ini dituijuikan bagi meire ika yang ingin meimpe ilajari dan meinghafal 

Alqu iran. Se imuia biaya peindidikan uintuik ke ilompok ini ditangguing se ipeinuihnya 

oleih Pe ime irintah Daeirah, se ihingga tidak dipu inguit biaya apapuin. 

4. Ke iadaan Santri 

Juimlah santri di MU iQ Pidie i adalah 415 santri, te irdiri dari 181 santriwan 

dan 234 santriwati, yang se imuianya tinggal di Komple ik Asrama MU iQ Pidiei. 

De ingan juimlah santri yang be igitu i banyak, MUiQ Pidie i juiga meinye ileinggarakan 

pe indidikan formal seipeirti MTs, SMP, dan SMA. Se ilain itui, MUiQ Pidie i meimbuika 

program tahsin uintu ik anak-anak beiruisia 12 tahu in ke i bawah agar dapat meimbaca 

Alqu iran deingan lancar. 

Se ijak tahuin 2014, MUiQ Pidie i juiga meimbuika keise impatan bagi keilompok 

disabilitas, khuisuisnya tu ina ne itra, uintuik be ilajar meinghafal Alquiran beise irta 

tilawahnya. Seilain itui, MUiQ Pidiei meinye idiakan program tahfidz khuisuis bagi 

meire ika yang ingin meinghafal Alquiran seicara peinuih tanpa meingikuiti peindidikan 
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formal. Seimuia biaya peindidikan uintuik ke ilompok ini ditangguing se ipe inuihnya oleih 

Pe imeirintah Daeirah, seihingga tidak dipuinguit biaya apapuin. 

 

5. Teinaga Ke ipeindidikan 

Juimlah teinaga peindidik di MU iQ Pidie i adalah 90 orang, deingan rincian 

se ibagai beirikuit: 

1) Teinaga peindidikan Tahfidzuil Quiran: Be irjuimlah 24 orang, teirdiri dari 12 guirui 

tahfidz laki-laki dan 12 guirui tahfidz pe ireimpuian, se imuianya beirasal dari 

Kabu ipatein Pidiei. 

2) Teinaga pe indidikan Dayah: Beirjuimlah 18 orang, teirdiri dari 10 laki-laki dan 8 

pe ireimpuian. 

3) Teinaga peindidikan Madrasah/Se ikolah: Beirjuimlah 49 orang, teirdiri dari 20 

laki-laki dan 29 peire impuian, se ibagian beisar meiruipakan teinaga non-PNS. 

C. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Data dipeiroleih de ingan pe inye ibaran angke it keipada 32 re isponde in yang 

meiruipakan santri MU iQ Pidie i tingkat SMA. Variabe il dalam peine ilitian ini te irdiri 

dari variabeil meinghafal Al-Quiran dan ke iceirdasan inteileiktuial. Beirikuit hasil 

analisis deiskriptif dari juimlah skor angkeit pada seitiap sampeil. 

No 
Juimlah skor angkeit 

Me inghafal Al-Quiran Ke iceirdasan Inteileiktuial 

1 46 28 

2 46 28 

3 44 43 

4 43 27 

5 35 29 

6 39 31 

7 39 28 

8 39 30 

9 28 25 

10 43 34 

11 41 34 

12 44 43 

13 38 37 

14 40 38 

15 43 39 
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16 45 39 

17 38 27 

18 42 38 

19 46 39 

20 41 36 

21 41 32 

22 43 32 

23 39 32 

24 38 34 

25 39 31 

26 33 34 

27 40 35 

28 42 33 

29 37 32 

30 30 24 

31 45 34 

32 37 33 

  Tabel 4. 1. Juimlah Skor Angkeit Meinghafal Al-Quiran dan Keiceirdasan 

Inteileiktuial 

Analisis leibih lanjuit, pe ineiliti meinde iskripsikan meinghafal Al-Quiran  dan 

ke iceirdasan inteile iktuial  santri MUiQ Pidiei dari seitiap indikator seibagai beirikuit: 

 

1. Me inghafal Al-Quiran 

Angke it meinghafal Al-Quiran teirdiri dari 12 iteim peirnyataan. Seicara ideial 

juimlah minimal skor adalah 1 (skor min) x 12 (ju imlah soal se iluiruihnya) sama 

de ingan 12 dan juimlah skor maksimal dari ke ise iluiruihan angkeit adalah 4 x 12 sama 

de ingan 48. 

Hasil analisis statistik de iskriptif varabe il meinghafal Al-Qu iran yang 

dihituing deingan meingguinakan SPSS ve irsi 22, maka deiskripsi karakteiristik 

variabeil meinghafal Al-Quiran diuiraikan seibagai beirikuit. 

De iskripsif Nilai 

Skor Minimu im 28 

Skor Maksimu im 46 

Me ian 40,13 

Std. De iviation 4,361 

Tabel 4. 2. Deiskriptif Statistik Variabeil Meinghafal Al-Quiran 
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Be irdasarkan hasil uiji deiskriptif  di atas, dapat dikeitahuii bahwa meinghafal 

Al-Quiran yang beirasal dari angkeit ini adalah nilai minimu im 28 seidangkan nilai 

maksimuim seibe isar 46, nilai rata-rata 4013 dan Standar deiviasi data adalah 4,361. 

Ke imuidian peine ilitian ini dikeilompokkan dalam 3 kateigori yaitui re indah, 

se idang, dan tinggi yang diuiraikan seibagai be irikuit. 

Inteirval Kriteiria Fre ikuie insi Pe irse intasei 

28 - 33 Re indah 3 9% 

34 - 39 Se idang 11 34% 

40 - 46 Tinggi 18 56% 

Tabel 4. 3. Distribuisi Skor Meinghafal Al-Quiran 

Be irdasarkan tabeil di atas, dapat dike itahuii bahwa se ibanyak 3 reisponde in 

(9%) beirada pada kateigori re indah, 11 reisponde in (34%) beirada pada kateigori 

se idang, dan 18 reisponde in beirada pada kate igori tinggi. 

2. Ke iceirdasan Inteileiktuial  

Angke it keiceirdasan inteileiktuial teirdiri dari 11 iteim peirnyataan. Seicara ideial 

juimlah minimal skor adalah 1 (skor min) x 11 (ju imlah soal se iluiruihnya) sama 

de ingan 11 dan juimlah skor maksimal dari ke ise iluiruihan angkeit adalah 4 x 11 sama 

de ingan 44. 

Hasil analisis statistik de iskriptif varabeil ke iceirdasan inteile ieiktuial yang 

dihituing deingan meingguinakan SPSS ve irsi 22, maka deiskripsi karakteiristik 

variabeil meinghafal Al-Quiran diuiraikan seibagai beirikuit. 

De iskripsif Nilai 

Skor Minimu im 24 

Skor Maksimu im 43 

Me ian 33,09 

Std. De iviation 4,822 

Tabel 4. 4. Deiskriptif Statistik Variabeil Keiceirdasan Inteileiktuial 

Be irdasarkan hasil uiji deiskriptif  di atas, dapat dikeitahuii bahwa keiceirdasan 

inteileiktuial yang beirasal dari angkeit ini adalah nilai minimuim 24 se idangkan nilai 

maksimuim se ibe isar 43, nilai rata-rata 33,09 dan Standar de iviasi data adalah 4,822. 

Pe ine ilitian ini dike ilompokkan dalam 3 kate igori yaitui re indah se idang, dan 

tinggi yang diuiraikan seibagai beirikuit. 

Inteirval Kriteiria Fre ikuie insi Pe irse intasei 

24 - 29 Re indah 8 25% 

30 - 36 Se idang 16 50% 

37 - 43 Tinggi 8 25% 
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Tabel 4. 5. Distribuisi Skor Keiceirdasan Inteileiktuial 

Be irdasarkan tabeil di atas, dapat dike itahuii bahwa se ibanyak 8 re isponde in 

(25%) beirada pada kateigori re indah, 16 re isponde in (50%) beirada pada kateigori 

se idang, dan 8 reisponde in (25%) beirada pada kateigori tinggi. 

 

1) Indikator variabeil meinghafal Al-Quiran 

De iskripsi data angkeit meinghafal Al-Quiran jika dikeilompokkan meinjadi 

2 kateigori yaitui ku iantitas dan kuialitas meinghafal Al-Quiran 

No 
Juimlah Skor Me inghafal Al-Quiran 

Kuiantitas  Kuialitas  

1 27 19 

2 28 18 

3 27 17 

4 27 18 

5 22 15 

6 24 16 

7 24 17 

8 26 15 

9 17 12 

10 27 17 

11 24 18 

12 27 17 

13 21 17 

14 23 17 

15 24 19 

16 26 19 

17 21 17 

18 24 18 

19 27 19 

20 22 19 

21 23 18 

22 24 19 

23 21 18 

24 21 17 

25 23 16 

26 17 16 
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27 22 18 

28 24 18 

29 20 17 

30 18 12 

31 25 20 

32 22 15 

  Tabel 4. 6. Juimlah Skor Angkeit Indikator Ku iantitas dan Kuialitas 

 

 Kuiantitas meinghafal Al-

Quiran 

Kuialitas meinghafal 

Al-Quiran 

Minimuim  16 12 

Maksimu im  28 20 

Me ian  22,88 17,13 

Std. de iviation 2,848 1,845 

Tabel 4. 7. Deiskriptif Statistik Indikator Variabeil Meinghafal Al-Quiran 

Be irdasarkan hasil uiji deiskriptif  di atas, dapat dike itahuii bahwa indikator 

kuiantitas yang beirasal dari angkeit ini adalah nilai minimu im 16 seidangkan nilai 

maksimuim se ibe isar 28, nilai rata-rata 22,88 dan Standar de iviasi data adalah 2,848. 

Indikator kuialitas yang beirasal dari angke it ini adalah nilai minimu im 12 

se idangkan nilai maksimuim se ibe isar 20, nilai rata-rata 17,13 dan Standar de iviasi 

data adalah 1,845. 

 

1) Kuiantitas Meinghafal Al-Quiran 

Re ikapituilasi data kuiantitas meinghafal Al-Quir'an me inuinju ikkan nilai 

teirtinggi seibe isar 28 dan nilai te ire indah se ibe isar 16. Ringkasan hasil angkeit 

kuiantitas meinghafal Al-Quir'an dapat dilihat pada tabe il re ikapituilasi data beirikuit: 

Inteirval Kriteiria Fre ikuie insi Pe irse intasei 

16 - 19 Re indah 3 9% 

20 - 23 Se idang 16 50% 

24 - 28 Tinggi 13 41% 

Tabel 4. 8. Distribuisi Skor Kuiantitas Meinghafal Al-Quiran 

Be irdasarkan tabeil di atas, dapat dike itahuii bahwa se ibanyak 3 reisponde in 

(9%) beirada pada kateigori re indah, 16 reisponde in (50%) beirada pada kateigori 

se idang, dan 13 reisponde in (41%) beirada pada kateigori tinggi.  

 

 

 



 

 

50 

 

2) Kuialitas meinghafal Al-Quiran  

Re ikapituilasi data kuialitas meinghafal Al-Quir'an me inuinju ikkan nilai 

teirtinggi se ibeisar 20 dan nilai te ireindah se ibe isar 12. Ringkasan hasil angke it 

kuiantitas meinghafal Al-Quir'an dapat dilihat pada tabe il re ikapituilasi data beirikuit: 

Inteirval Kriteiria Fre ikuie insi Pe irse intasei 

12 - 14 Re indah 2 6% 

15 - 17 Se idang 15 47% 

18 - 20 Tinggi 15 47% 

Tabel 4. 9. Distribuisi Skor Kuiantitas Meinghafal Al-Quiran 

Be irdasarkan tabeil di atas, dapat dike itahuii bahwa se ibanyak 2 re isponde in 

(6%) beirada pada kateigori re indah, 15 reisponde in (47%) beirada pada kateigori 

se idang, dan 15 reisponde in (47%) beirada pada kateigori tinggi.  

 

2) Indikator keiceirdasan inteile iktuial  

De iskripsi data angkeit ke iceirdasan inteileiktuial jika dikeilompokkan meinjadi 

3 kateigori yaitui keimampuian meimeicahkan masalah, keimampuian veirbal, dan 

ke imampuian praktis. 

No 

Juimlah Skor Indikator Keiceirdasan Inteileiktuial 

Ke imampuian 

Me imeicahkan 

Masalah 

Ke imampuian 

Ve irbal 

Ke imampuian 

Praktis 

1 6 13 9 

2 5 13 10 

3 7 20 16 

4 5 11 11 

5 6 12 11 

6 6 15 10 

7 6 12 10 

8 5 14 11 

9 5 8 12 

10 7 15 12 

11 6 16 12 

12 8 19 16 

13 8 15 14 

14 8 18 12 

15 7 16 16 

16 7 16 16 

17 4 13 10 

18 6 19 13 
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19 7 17 15 

20 7 15 14 

21 6 14 12 

22 6 14 12 

23 6 15 11 

24 6 15 13 

25 6 12 13 

26 6 16 12 

27 6 16 13 

28 8 15 10 

29 8 14 10 

30 4 11 9 

31 6 16 12 

32 6 15 12 

Tabel 4. 10. Juimlah Skor Angkeit Indikator Keiceirdasan Inteileiktuial 

 

 Ke imampuian 

Me imeicahkan 

Masalah 

Ke imampuian 

Ve irbal 

Ke imampuian 

Praktis 

Minimuim  4 8 9 

Maksimu im  8 20 16 

Me ian 6,25 14,69 12,16 

Std. De iviation  1,078 2,520 2,050 

Tabel 4. 11. Deiskriptif Statistik Indikator Variabeil Keiceirdasan 

Inteileiktuial 

Be irdasarkan hasil uiji deiskriptif  di atas, dapat dike itahuii bahwa indikator 

ke imampuian meimeicahkan masalah yang beirasal dari angkeit ini adalah nilai 

minimuim 4 seidangkan nilai maksimuim seibe isar 8, nilai rata-rata 6,25 dan Standar 

de iviasi data adalah 1,078. indikator keimampu ian veirbal yang beirasal dari angkeit 

ini adalah nilai minimuim 8 se idangkan nilai maksimuim seibe isar 20, nilai rata-rata 

14,69 dan Standar deiviasi data adalah 2,520. Indikator keimampuian praktik yang 

be irasal dari angkeit ini adalah nilai minimu im 9 se idangkan nilai maksimuim se ibe isar 

16, nilai rata-rata 12,16 dan Standar deiviasi data adalah 2,050. 

 

Inteirval Kriteiria Fre ikuie insi Pe irse intasei 

4 Re indah 2 6% 

5 - 6 Se idang 19 59% 

7 - 8 Tinggi 11 34% 

Tabel 4. 12. Distribuisi Skor Indikator Keimampuian Meimeicahkan 

Masalah 
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Be irdasarkan tabeil di atas, dapat dike itahuii bahwa se ibanyak 3 re isponde in 

(9%) be irada pada kateigori reindah, 16 re isponde in (50%) be irada pada kateigori 

se idang, dan 13 reisponde in (41%) beirada pada kateigori tinggi.  

 

Inteirval Kriteiria Fre ikuie insi Pe irse intasei 

8 - 11 Re indah 3 9% 

12 - 15 Se idang 18 56% 

16 - 20 Tinggi 9 34% 

Tabel 4. 13. Distribuisi Skor Indikator Keimampuian Veirbal 

Be irdasarkan tabeil di atas, dapat dike itahuii bahwa se ibanyak 3 re isponde in 

(9%) be irada pada kateigori reindah, 18 re isponde in (56%) be irada pada kateigori 

se idang, dan 9 reisponde in (34%) beirada pada kateigori tinggi.  

 

Inteirval Kriteiria Fre ikuie insi Pe irse intasei 

9 - 10 Re indah 8 25% 

11 - 13 Se idang 17 53% 

14 - 16 Tinggi 7 22% 

Tabel 4. 14. Distribuisi Skor Indikator Keimampuian Praktis 

Be irdasarkan tabeil di atas, dapat dike itahuii bahwa se ibanyak 8 re isponde in 

(25%) beirada pada kateigori re indah, 17 re isponde in (53%) beirada pada kateigori 

se idang, dan 7 reisponde in (22%) beirada pada kateigori tinggi.  

D. Analisis Data Hasil Penelitian 

Pe ine iliti meingguinakan u iji koreilasi Uintuik me ingeitahuii hu ibuingan antar 

variabeil. Variabeil yang diuiji pada pe ineilitian ini adalah variabeil me inghafal Al-

Quiran dan variabeil keiceirdasan inteileiktuial. Hasil uiji koreilasi meinuinjuikkan bahwa 

hipoteisis yang te ilah diteitapkan se ibeiluimnya dapat diteirima ataui ditolak. Se ibeiluim 

meilaku ikan uiji teirse ibuit, teirleibih dahuilui dilaku ikan uiji prasyarat analisis, yaitui: 

a. Uiji normalitas data 

Adapuin hasil uiji normalitas dari data hasil angke it meinghafal Al-Quiran 

dan angkeit ke iceirdasan inteileiktu ial meingguinakan onei sampe il kolmogorof-smirnov 

teist se ibagai beiriku it: 

One i-Samplei Kolmogorov-Smirnov Teist 

  Uinstandardizeid 

Re isiduial 

N  32 

Normal Parameiteirsa,b Me ian  .0000000 

Std. De iviation 4.19805260 
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Most E ixtreime i Diffeire inceis Absoluite .089 

Positifi  .077 

Ne igatif -.089 

Teist Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-taileid) .200c,d 

a. Teist distribuition is Normal. 

b. Calcuilateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

d. This is a loweir bouind of thei truiei significancei. 

Tabel 4. 15. Hasil Uiji Normalitas Data 

Be irdasarkan hasil uiji normalitas, dikeitahuii nilai signifikansi 0,200 > 

0,05, maka dapat disimpuilkan bahwa distribu isi normal. 

 

b. Uiji Lineiaritas Data 

be irikuit hasil uiji lineiaritas data dari hasil angke it meinghafal Al-Quiran dan 

ke iceirdasan inteile iktuial:  

ANOVA Tablei 

 Su im of 

Squ iare is 
df 

Me ian 

Squiare i 
F Sig. 

Ke iceirdasan 

Inteile iktuial* 

Me inghafal 

Al-Quiran  

Be itweie in 

Grou ips 

(Combineid) 466,185 13 35,860 2,536 0,034 

Lineiarity  174,386 
1 

174,386 12,33

2 

0,002 

De iviation 

from 

Lineiarity 

291,800 12 24,317 1,720 0,145 

Whitin 

Grou ips 

 254,533 18 14,141   

Total   720,719 31    

Tabel 4. 16. Hasil Uiji Lineiaritas Data 

Be irdasarkan hasil uiji lineiaritas, dikeitahuii bahwa nilai signifikansi le ibih 

be isar dari 0,05 yaitui 0,145 > 0,05. Maka dapat disimpuilkan bahwa ada huibuingan 

lineiar seicara signifikansi antara me inghafal Al-Quiran deingan keiceirdasan 

inteileiktuial. 

 

c. Uiji Koreilasi 

Se iteilah meilakuikan uiji prasyarat, seilanjuitnya data dianalisis me ingguinakan 

analisis koreilasi produ ict momeint peiarson (r). beirikuit hasil uiji koreilasi meinghafal 

Al-Quiran dan keiceirdasan inteileiktuial:  
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Corre ilations 

  Me inghafal Al-

Qu iran 

Ke iceirdasan 

Inteile iktuial 

Me inghafal Al-

Quiran 

Pe iarson 

Corre ilation 

1 .492** 

Sig. (2-taileid)  .004 

N 32 32 

Ke iceirdasan 

Inteile iktuial 

Pe iarson 

Corre ilation 

.492** 1 

Sig. (2-taileid) .004  

N 32 32 

**. Corre ilation is significant at thei 0.01 leive il (2-taileid) 

Tabel 4. 17. Hasil Uiji Koreilasi 

Be irdasarkan hasil uiji koreilasi, nilai signifikansi atau i sig. (2-taileid) adalah 

0,004. Nilai sig. (2-taileid) leibih reindah dari 0,05 (0,004 < 0,05). Maka 

disimpuilkan bahwa hipoteisis alteirnatif (Ha) diteirima dan hipoteisis nol (Ho) 

ditolak, artinya te irdapat huibuingan yang signifikan antara variabe il meinghafal Al-

Quiran de ingan variabeil keiceirdasan inteileiktu ial.  

Dike itahuii dari tabeil teirse ibuit dapat bahwa angka koeifisiein koreilasi antara 

meinghafal Al-Qu iran dan ke iceirdasan inteile iktuial santri MUiQ Pidie i se ibe isar 0,492. 

Hal ini meinuinjuikan tingkat huibuingan antara keiduia variabeil teirgolong seidang. 

Angka koeifisie in yang positif meinuinjuikkan bahwa arah huibuingan keidu ia variabeil 

positif. De ingan deimikian dapat diartikan bahwa se imakin tinggi meinghafal Al-

Quiran maka seimakin tinggi puila keiceirdasan inteileiktuial santri MUiQ Pidiei. Beigitui 

puila seibaliknya, seimakin reindah meinghafal Al-Quiran maka seimakin reindah puila 

tingkat keice irdasan inteileiktuial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1. Bagan huibuingan variabeil X dan Y 

Menghafal Al-Quran  

(X) 

Kecerdasan Intelektual  

(Y) 

Berkorelasi 

Sedang 

Hasil 
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E. Peimbahasan Hasil Peine ilitian 

Pe ine ilitian ini meinggu inakan meitodei kuiantitatif, yang me iruipakan 

pe indeikatan eimpiris u intuik meinguimpuilkan data dalam be intuik angka guina 

meimbe irikan informasi dan meilibatkan langkah-langkah ilmiah dalam me improseis 

pe ingeitahuian. Peinde ikatan ini meinggabuingkan peimikiran eimpiris dan rasional 

de ingan meingajuikan hipoteisis se ibagai peinghuibuing. Pe ineilitian ini meingguinakan 

pe indeikatan suirveii kareina pe indeikatan ini se isuiai u intuik peinguimpuilan data yang 

diinginkan oleih pe ineiliti. Peindeikatan suirve ii meilibatkan peingambilan sampeil dari 

popuilasi yang dite iliti dan meingguinakan angkeit se ibagai instruime in uitama uintuik 

meinguimpuilkan data. 

Pe inge ilolaan data dipeirluikan beibe irapa uiji di SPSS, pe irtama adalah uiji 

validitas dan reiliabilitas, yang diguinakan uintuik meinguikuir keiabsahan dan 

ke iandalan data dari instruimein pe ine ilitian. Jika se iteilah diuiji, hasilnya 

meinuinjuikkan bahwa instru imein te irseibuit be iluim valid dan reiliabeil, maka dilakuikan 

re ivisi pada instruimein te irse ibuit. Validitas digu inakan uintuik me inguikuir se ijauih mana 

instru imein peine ilitian meinguikuir apa yang se iharuisnya diu ikuir. Salah satui teiknik 

yang diguinakan uintuik meinguiji validitas adalah analisis kore ilasi Produ ict Momeint 

Peiarson, yang meilibatkan peirhituingan koe ifisiein koreilasi antara skor instruime in 

de ingan standar ataui uikuiran yang dianggap valid. Uiji validitas diguinakan uintuik 

meinguikuir tingkat validitas se ibuiah instruime in, dan su iatui alat dikatakan meime inuihi 

syarat jika dapat me inguikuir apa yang se iharuisnya diuikuir dan dapat 

meinguingkapkan peiruibahan informasi yang diu iji. 

Me inguiji validitas peirtanyaan, peirtama-tama haruis dilaku ikan koreilasi 

antara seitiap poin peirtanyaan deingan skor total. Beirdasarkan hasil uiji validitas, 

teirdapat duia variabeil yang meinjadi bahan pe ineilitian, variabeil X deingan 12 oteim 

pe irnyataan dan variabeil Y deingan 11 iteim peirnyataan. Seitiap iteim peirtanyaan 

dari keiduia variabeil teirse ibuit meimiliki nilai r hituing > r tabeil, deingan nilai r tabeil 

meingguinakan tingkat signifikansi 5% se ibeisar 0,361. Oleih kareina itui, dapat 

dinyatakan bahwa data yang dipeiroleih valid. 

Re iliabilitas adalah tingkat konsiste insi su iatui teis dalam meinguikuir apa yang 

diuikuir. Re iliabilitas dinyatakan dalam angka, biasanya se ibagai koeifisiein, di mana 

koe ifisiein yang tinggi meinuinju ikkan re iliabilitas yang tinggi. Nilai Cronbach’s 

Alpha seibe isar 0,914 > 0,361 meinuinjuikkan bahwa variabeil Meinghafal Al-Quiran 

(X) dinyatakan baik ataui reiliabeil. Se idangkan nilai Cronbach’s Alpha se ibe isar 

0,850 > 0,361 meinuinjuikkan bahwa variabeil Keice irdasan Inteileiktuial (Y) juiga 

dinyatakan baik ataui re iliabeil. 
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De iskriptif analisis te irhadap du ia variabeil, variabeil meinghafal Al-Quiran 

nilai rata-ratanya 40,13 dan variabeil keiceirdasan inteileiktuial nilai rata-ratanya 

33,09. Be irikuitnya u iji prasyrat yaitui uiji normalitas dan u iji lineiaritas. Uiji 

normalitas diguinakan uintuik meinguiji apakah data su irveii teirdistribuisi se icara 

normal. Teis normalitas juiga dimaksuidkan uintu ik meinuinjuikkan bahwa sampeil data 

yang diguinakan beirasal dari popuilasi yang beirdistribu isi normal. Teis normalitas 

dilakuikan meinggu inakan SPSS 22. Dari hasil u iji normalitas, dikeitahuii bahwa nilai 

signifikansi seibe isar 0,145 > 0,05. Se ihingga dapat disimpuilkan bahwa data yang 

teilah diuiji beirdistribu isi normal. Ini beirarti teirdapat huibuingan lineiar yang 

signifikan antara variabe il Meinghafal Al-Quiran (X) de ingan variabeil Keiceirdasan 

Inteile iktuial (Y). 

Teirakhir adalah uiji hipoteisis, pe ine iliti me ingguinakan uiji kore ilasi u intuik 

meinjawab hipoteisis yang te ilah diajuikan dalam peineilitian ini. Teiknik pe inguijian 

yang digu inakan adalah koreilasi produ ict mome int pe iarson (r), de ingan 

meingguinakan SPSS ve irsi 22. Dari hasil uiji koreilasi, dikeitahuii bahwa nilai 

signifikansi 0,004 < 0,05. Maka disimpu ilkan bahwa hipoteisis alteirnatif (Ha) 

diteirima dan hipoteisis nol (Ho) ditolak, artinya te irdapat huibuingan yang signifikan 

antara variabeil meinghafal Al-Quiran deingan variabeil ke iceirdasan inteileiktuial. 

Dike itahuii bahwa angka koeifisiein kore ilasi antara meinghafal Al-Qu iran dan 

ke iceirdasan inteile iktuial santri MU iQ Pidiei se ibeisar 0,492. Hal ini meinuinjuikkan 

tingkat huibuingan antara keiduia variabeil teirgolong se idang. 

Hasil ini dapat dibandingkan deingan be ibeirapa peineilitian lain yang 

re ileivan. Peine ilitian Rahmad dan Firdauis meine imuikan bahwa anak-anak yang 

teirlibat dalam program hafalan Al-Quiran meinuinjuikkan peiningkatan dalam 

ke imampuian meimori dan peirhatian. Meiskipu in koe ifisiein kore ilasi dalam peine ilitian 

meire ika adalah 0,515, seidikit leibih tinggi daripada hasil pe ine ilitian ini, peineilitian 

meire ika hanya beirfokuis pada du ia aspeik ke iceirdasan kognitif, yaitui meimori dan 

pe irhatian. Peine ilitian ini, di sisi lain, meingu ikuir keice irdasan inteileiktu ial seicara 

ke ise iluiruihan, me imbeirikan wawasan yang leibih lu ias te intang peingaruih meinghafal 

Al-Quiran teirhadap beirbagai aspeik keice irdasan inteileiktuial.  

Pe ine ilitian oleih Siti Aisyah yang me inguiji dampak meinghafal Al-Quiran 

teirhadap peirke imbangan kognitif dan eimosional. Peineilitiannya meinuinjuikkan 

pe iningkatan dalam pe inge ilolaan eimosi dan sikap disiplin, namu in tidak 

meimbe irikan fokuis uitama pada keice irdasan inteileiktuial. Pe ineilitian ini le ibih 

teirfokuis pada aspeik keiceirdasan inteile iktuial dan meingguinakan meitode i peinguikuiran 

yang leibih spe isifik dan teirarah, seihingga dapat meimbe irikan buikti yang leibih kuiat 

teintang hu ibuingan antara meinghafal Al-Quiran dan keiceirdasan inteileiktu ial.  
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Penelitian oleh Aisyah Putri yang meneliti pengaruh menghafal Al-Quran 

terhadap prestasi akademik siswa di madrasah aliyah negeri 1 kota banda aceh. 

Penelitiannya berfokus pada prestasi akademik dalam konteks mata pelajaran 

tertentu. Meskipun penting, pendekatan ini cenderung lebih terbatas karena hanya 

melihat satu aspek dari kecerdasan, yaitu prestasi akademik. Penelitian ini fokus 

pada kecerdasan intelektual secara keseluruhan, yang mencakup berbagai aspek 

seperti kemampuan berpikir analitis, logika, kreativitas, dan pemahaman kognitif. 

Penelitian oleh Andi Arief yang meneliti pengaruh hafalan al-Quran 

terhadap kecerdasan logika matematis siswa di sekolah dasar islam terpadu xyz. 

Penelitiannya melibatkan siswa sekolah dasar yang masih berada dalam tahap 

perkembangan awal, sehingga hasilnya mungkin lebih terbatas dalam 

menunjukkan hubungan yang kompleks antara hafalan Al-Quran dan kecerdasan 

intelektual. Penelitian ini melibatkan santri pada tingkat pendidikan menengah 

yang sudah memiliki pemahaman lebih dalam tentang Al-Quran dan mata 

pelajaran umum, sehingga hasil penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih 

matang dan relevan. 

 

Berikut tabel hasil penelitian yang dilakukan di MUQ Pidie: 

No Responden  Jenis Kelamin Jumlah Hafalan Peringkat Kelas 

1 Perempuan 27 juz 3 

2 Perempuan 27 juz 9 

3 Perempuan 30 juz 1 

4 Perempuan 11juz 15 

5 Perempuan 7 juz 4 

6 Perempuan 26 juz 11 

7 Perempuan 20 juz 17 

8 Laki-Laki 17 juz 11 

9 Laki-Laki 6 juz 1 

10 Perempuan 7 juz 14 

11 Perempuan 20 juz 22 

12 Laki-Laki 30 juz 4 

13 Perempuan 18 juz 13 

14 Perempuan 21  juz 4  

15 Perempuan 30 juz 2 

16 Laki-Laki 8 juz 4 

17 Perempuan 6 juz 19 
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18 Perempuan 6 juz  6 

19 Perempuan 23 juz 6 

20 Perempuan 21 Juz 15 

21 Perempuan 25 juz 6 

22 Perempuan 23 juz 7 

23 Perempuan 10 juz 21 

24 Perempuan 25 juz 10 

25 Laki-Laki 30 juz 6 

26 Laki-Laki 16 juz 3 

27 Laki-Laki 8 juz 9 

28 Laki-Laki 22 juz 8 

29 Perempuan 5 juz 15 

30 Laki-Laki 20 juz 10 

31 Perempuan 24 juz 15 

32 Laki-Laki 8 juz 2 

Tabel 4. 18. Prestasi Santri SMAN MUQ Pidie 

Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas, dapat dikategorikan menjadi 

beberapa point sebagai berikut.  

a. Terdapat 13 orang santri yang memiliki hafalan di atas 15 juz juga 

mendapatkan peringkat yang bagus di sekolah. 

b. Terdapat 6 orang santri yang memiliki hafalan kurang dari 10 juz tetapi 

mendapatkan peringkat yang bagus di sekolah. 

c. Terdapat 9 orang santri yang memiliki hafalan di atas 10 juz tetapi tidak 

mendapatkan peringkat yang bagus di sekolah. 

d. Terdapat 4 orang santri yang memiliki hafalan di bawah 11 juz dan tidak 

mendapat peringkat yang bagus di sekolah. 

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa 

menghafal al-Quran dapat mempengaruhi kecerdasan intelektual santri, namun 

juga terdapat sebagian santri yang memiliki hafalan banyak tetapi kurang dalam 

hal kecerdasan intelektual.  

 

1. Me inghafal Al-Quiran Santri 

Hasil peine ilitian meinuinju ikkan bahwa meinghafal Al-Quiran santri MU iQ 

Pidiei teirmasuik dalam kateigori tinggi beirdasarkan nilai rata-rata yang dipeiroleih 

dari hasil distribuisi skor se ibeisar 40,13 yang beirada pada inteirval 3,01 – 4,0. Dari 

12 iteim pe irnyataan  yang teirdapat dalam angke it keice irdasan inteileiktuial. Dikeitahuii 

bahwa beirdasarkan iteim peirnyataan angke it meinghafal Al-Quiran teirmasuik 
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kateigori tinggi. Dimana te irdapat 11 iteim peirnyataan yang teirmasu ik kriteiria 

pe inilaian tinggi (91,67%), 1 ite im peirnyataan yang teirmasu ik kriteiria peinilaian 

se idang (8,33%), dan tidak te irdapat iteim peirnyataan yang teirmasu ik kriteiria 

pe inilaian reindah (0%).  

2. Ke iceirdasan Inteileiktuial Santri 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa keice irdasan inteileiktuial santri MU iQ 

Pidiei teirmasuik dalam kateigori tinggi beirdasarkan nilai rata-rata yang dipeiroleih 

dari hasil distribuisi skor se ibe isar 33,09 yang beirada pada inteirval 3,01 – 4,0.  Dari 

11 iteim pe irnyataan  yang teirdapat dalam angke it keice irdasan inteileiktuial. Dikeitahuii  

bahwa iteim peirnyataan angkeit keice irdasan inteileiktuial teirmasuik kateigori tinggi. 

Dimana teirdapat 7 iteim peirnyataan yang te irmasuik kriteiria peinilaian tinggi 

(63,64%), 4 ite im pe irnyataan yang teirmasuik kriteiria pe inilaian se idang (36,36%), 

dan tidak teirdapat iteim pe irnyataan yang teirmasu ik kriteiria peinilaian reindah (0%). 

 

 

  



 

 

60 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 

menghafal Al-Quran terhadap kecerdasan intelektual santri di MUQ Pidie, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan 

menghafal Al-Quran dan tingkat kecerdasan intelektual santri. Uji korelasi 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,004 lebih kecil dari 0,05, dengan nilai 

korelasi dalam kategori sedang 0,492, menunjukkan hubungan yang cukup kuat 

dan searah. Ini berarti bahwa santri yang lebih baik dalam menghafal Al-Quran 

cenderung memiliki tingkat kecerdasan intelektual yang lebih tinggi. Penelitian 

ini menegaskan pentingnya menghafal Al-Quran dalam mendukung 

perkembangan intelektual santri di MUQ Pidie. 

   

B. Saran 

Be irdasarkan peine ilitian yang teilah dilaku ikan, peineiliti meingajuikan 

be ibeirapa saran seibagai beirikuit:  

1.  Bagi santri, diharapkan uintu ik teiruis meiningkatkan keimampuian meinghafal Al-

Quir'an, kare ina se ilain beirmanfaat seicara spiritu ial, aktivitas ini juiga dapat 

meiningkatkan keiceirdasan inteileiktuial. Teimuian ini dipeirkuiat oleih pe ine ilitian 

lain yang juiga meinuinjuikkan manfaat kognitif dari me inghafal Al-Qu ir'an. 

2. Bagi instansi pe indidikan, diharapkan u intuik teiruis meinge imbangkan dan 

meimpe irbaiki program hafalan Al-Quir'an yang teilah ada, seirta meimbeirikan 

duikuingan peinu ih ke ipada santri dalam prose is me inghafal. Teimuian yang 

konsiste in deingan peine ilitian lain meine igaskan peintingnya program hafalan 

dalam meinduiku ing pe irkeimbangan kognitif santri. 

3. Bagi peine iliti seilanjuitnya, diharapkan hasil peineilitian ini beirmanfaat seibagai 

re ifeire insi u intuik pe ine ilitian teirkait huibuingan meinghafal Al-Quiran dan 

ke iceirdasan inteileiktuial dimasa meindatang. Pe ine iliti juiga meinyarankan uintuik 

meimpe irluias indikator variabe il peine ilitian agar dapat me inggali leibih dalam 

huibuingan antara meinghafal Al-Quiran dan ke iceirdasan inteile iktuial. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 2 

 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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Lampiran 3 

LEMBAR VALIDASI AHLI  
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Lampiran 4  

HASIL UJI VALIDITAS 

 

Menghafal Al-Quran 
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Kecerdasan Intelektual 
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Lampiran 5 

HASIL UJI PRASYARAT 

 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.19805260 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .077 

Negative -.089 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

  

Hasil Uji Linearitas Data 
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Lampiran 6 

HASIL KORELASI 

 

Correlations 

 

Menghafal Al-

Quran 

Kecerdasan 

Intelektual 

Menghafal Al-Quran Pearson Correlation 1 .492** 

Sig. (2-tailed)  .004 

N 32 32 

Kecerdasan Intelektual Pearson Correlation .492** 1 

Sig. (2-tailed) .004  

N 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 7 

Hubungan Menghafal Al-Quran Terhadap Kecerdasan 

Intelektual Santri MUQ Pidie 

A. Identitas Responden 

Nama :  

Kelas : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi, dimohon kesediaan responden untuk membaca terlebih 

dahulu petunjuk pengisian. 

2. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan cermat. 

3. Pilihlah salah satu jawaban pada setiap pertanyaan sesuai dengan keadaan dan 

kondisi anda dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom yang tersedia. 

Adapun keterangan pilihan jawaban adalah:  

SS : Sangat Sering 

S : Sering 

TS : Tidak Sering 

STS : Sangat Tidak Sering 

4. Tidak ada jawaban benar atau salah. 

5. Kejujuran anda dalam menjawab sangat membantu penelitian. 

6. Data yang anda berikan sepenuhnya untuk kepentingan penelitian. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Angket Menghafal Al-Quran 

No Pernyatan SS S TS STS 

1 
Saya berhasil mencapai target hafalan Al-

Quran 1 juz selama sebulan 
    

2 
Metode takrir secara berkala membantu 

meningkatkan kekuatan hafalan 
    

3 
Metode yang saya gunakan dalam 

menghafal Al-Quran sangat efektif 
    

4 
Saya konsisten mengulang hafalan Al-

Quran  setiap hari 
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5 
Saya merasa cukup waktu yang disediakan 

setiap hari untuk menghafal Al-Quran 
    

6 
Saya merasa menghafal Al-Quran dapat 

meningkatkan konsentrasi dan fokus dalam 

kegiatan sehari-hari 
    

7 
Saya merasa lebih tenang dan damai 

setelah menghafal Al-Quran 
    

8 Saya melakukan muraja'ah setiap hari     

9 
Saya selalu memperhatikan makhraj 

dengan benar saat membaca ayat-ayat yang 

dihafal 
    

10 
Saya meminta tolong kepada teman untuk 

mentasmi'kan hafalan sebelum dimajukan 

ke ustadz/ustadzah 
    

11 
Saya menyetorkan hafalan kepada 

ustadz/ustadzah sesuai jadwal yang 

ditentukan 
    

12 
Saya mendapat dukungan yang cukup dari 

lingkungan sekitar dalam menghafal Al-

Quran 
    

 

Angket Kecerdasan Intelektual 

No Pernyatan SS S TS STS 

1 
Saya bisa menganalisis dan informasi 

dengan efektif 
    

2 
Saya mampu menyusun strategi yang 

efektif untuk mencapai tujuan 
    

3 
Saya mampu menyampaikan ide-ide dan 

pendapat kepada orang lain 
    

4 
Saya merasa percaya diri ketika berbicara di 

depan umum 
    

5 
Saya dapat menulis esai atau laporan 

dengan cepat dan tepat 
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6 
Saya dapat mengerti dan mengingat 

informasi yang disampaikan secara lisan 

dengan baik 
    

7 
Saya selalu berusaha memahami sudut 

pandang orang lain ketika mereka berbicara 
    

8 
Saya dapat menyesuaikan diri dengan 

situasi baru 
    

9 
Saya merasa nyaman saat mengerjakan 

tugas dengan teman kelompok yang baru 
    

10 
Saya dapat mengelola waktu dengan sangat 

efisien 
    

11 
Saya tidak mudah terganggu oleh hal yang 

tidak penting saat belajar 
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Lampiran 8 

HASIL JAWABAN INSTRUMEN PENELITIAN 
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No   Menghafal Al-Quran Kecerdasan Intelektual 

1 46 28 

2 46 28 

3 44 43 

4 43 27 

5 35 29 

6 39 31 

7 39 28 

8 39 30 

9 28 25 

10 43 34 

11 41 34 

12 44 43 

13 38 37 

14 40 38 

15 43 39 

16 45 39 

17 38 27 

18 42 38 

19 46 39 

20 41 36 

21 41 32 

22 43 32 

23 39 32 

24 38 34 

25 39 31 

26 33 34 

27 40 35 

28 42 33 

29 37 32 

30 30 24 

31 45 34 

32 37 33 
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